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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Anak yatim identik dengan stigma negatif, seperti sulit diatur, malas belajar, mudah tersinggung, 

senang melamun dan membuat keonaran Stigma ini membuat anak yatim cenderung tidak percaya diri, 

menjauh dari interaksi dengan teman-teman sebayanya dan mudah emosi. Mereka sangat sulit menahan 

emosinya dan cepat sekali marah sehingga selalu lepas kontrol. Kondisi ini sejalan dengan apa yang 

disampaikan oleh Hude terkait dengan emosi. Menurutnya emosi merupakan suatu keadaan senang maupun 

cemas yang dapat ditandai dengan adanya perasaan yang kuat dan adannya dorongan menuju bentuk nyata 

dari tingkah laku Apa yang dinyatakan oleh Hude terlihat pada situasi dan kondisi yang dialami oleh anak 

yatim. Permasalahan lainnya yang dialami anak yatim, tidak mendapat perhatian dari sang ayah yang sudah 

meninggal selama masa kehamilan membuat banyi terlahir dengan kualitas Intelligence Quotient (IQ) yang 

sangat rendah. Anggapan negatif tentang anak yatim didukung oleh penelitian yang dilakukan Kalter dan 

Kimber yang mengatakan bahwa dari 144 sempel anak dan remaja yang ditinggal oleh ayahnya meninggal 

dunia, 69 persen mengalami perubahan perilaku yang negatif seperti susah diatur, malas, mudah 

tersinggung dan cepat marah, sementara 43 persen lainnya melakukan agresi terhadap orang tua yang masih 

hidup Padahal jika anak yatim dididik dengan benar, maka anak-anak yatim akan memiliki  integritas 

kepribadian sekaligus menjadi agen-agen perubahan. 

Semangat ini didasarkan pada profil Nabi Muhammad Saw, sebagai tokoh yang membawa 

perubahan. Salah satu cara dalam mendidik anak yatim adalah dengan menanamkan semangat belajar dan 

sikap optimis. Selain belajar dan sikap optimis, kondisi lingkungan, faktor kemauan, dan ketangguhan hati 

dari anak tidak dapat diabaikan. Ini karena anak sendiri masih memerlukan bimbingan, pengarahan dan 

pengawasan dari orang tua atau orang dewasa lainnya dengan penuh tanggung jawab.  

Proses penanaman jiwa kemandirian dalam belajar bagi anak yatim,wajib memperhatikan 

kesimbangan mental, spiritual, moral, intelektual, fisik, dan psikisnya. Anak adalah manusia yang masih 

memerlukan bantuan dan bimbingan dari orang yang lebih dewasa yang berfungsi sebagai pendidik, 

pengajar, serta memberi perhatian penuh dalam setiap langkah terutama dalam setiap langkah sehingga 

anak yang dididik menjadi mandiri. Anak yatim dipandang sebagai individu yang sedang berusaha 

meningkatkan kemampuannya melalui penguasaan berbagai pengetahuan ketrampilan, psikososial, 

emosional, nilai-nilai dan sikap. Pola kehidupan di panti asuhan telah diupayakan untuk membentuk pribadi 

yang mandiri, percaya diri, dan membangun kemampuan untuk bersosialisasi dengan masyarakat umum. 

Lembaga tersebut mempunyai peran yang sangat besar dalam upaya menyantuni dan mendampingi anak-

anak yatim hingga mereka dewasa dan siap menjalani hidup secara mandiri. 
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Sebagai lembaga yang bergerak di bidang penyantunan anak-anak yatim dan anak-anak terlantar, 

Panti Asuhan mempunyai peran yang sangat penting dalam mengawal dan mengarahkan perkembangan 

anak asuhnya sehingga dapat tumbuh dan berkembang menjadi manusia yang mandiri walaupun tanpa 

keberadaan orang tua mereka. Peran panti asuhan tersebut adalah sebagai berikut: 

Pertama, peran dalam pelayanan kesejahteraan sosial (material). Bagi anak yatim yang tidak 

mempunyai harta maupun nafkah maka ia menjadi tanggungan sanak kerabatnya yang kaya, karena 

menyambung tali keluarga hukumnya adalah wajib, sehingga dari sini timbul kewajiban memberi nafkah 

kepada anak yatim yang membutuhkan, terutama yang miskin. Kedua, peran dalam pembinaan mental. 

Sebagai seorang anak yang tidak memiliki orang tua dan harta, anak yatim jelas akan mengalami atau 

merasakan beban mental, sebab ia tidak bisa merasakan seperti anak-anak yang berkecukupan atau yang 

mempunyai orang tua dengan kasih sayang penuh. Hadirnya tokoh pelindung yang mampu memenuhi rasa 

aman para anak yatim akan mengurangi dampak negatif dari kondisi keyatimannya.  

Menurut peneliti pandangan keyatiman tersebut justru akan membuat anak yatim kuat dan tabah serta 

memberi peluang untuk mengembangkan sikap mandiri. Dengan kata lain, keyatiman merupakan kondisi 

potensial untuk mengembangkan kedewasaan secara lebih cepat dan mantap. Hal ini tentu bisa terwujud 

jika para pengasuhnya mampu melakukan pembinaan mental secara tepat; Ketiga, peran dalam pendidikan. 

membuktikan bahwa sampai saat ini pemerintah belum mampu menyediakan sarana pendidikan yang 

memadai untuk anak yatim agar dapat mengenyam pendidikan secara cuma-cuma. Untuk mengurusi 

pendidikan bagi anak yatim ini diperlukan suatu lembaga atau yayasan yang mau menanganinya. Dalam 

hal ini adalah panti asuhan dapat berperan sebagai lembaga pendidikan bagi anak yatim.  

Keberadaan panti asuhan sangat besar pengaruhnya terhadap masa depan anak yatim. Berdasarkan 

pemikiran tersebut di atas, maka peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian tentang proses pembentukan 

kemandirian bagi anak yatim yang dilakukan di Panti Asuhan/yayasan Yatim al-Mubarok Kota Tangerang. 

Panti asuhan ini menjadi penting untuk diteliti disebabkan oleh beberapa faktor antara lain : (1) untuk 

menjalankan aktifitasnya sebagai panti asuhan, pembiayaan dilembaga ini dilakukan dengan cara berwira 

usaha, seperti perternakan, pertanian, kerajinan tangan, perkebunan, perdagangan, dan membuat 

ketrampilan. (2) lembaga ini banyak melakukan kerja sama dengan lembaga-lembaga terkait. Keberhasilan 

dari kemandirian belajar yang diimplementasikan di panti asuhan ini terlihat dari banyaknya anak-anak 

yatim dilembaga ini  memperoleh penghargaan atau mendapatkan prestasi baik dibidang akademik non 

akademik. Keberhasilan lembaga ini dalam mendidik anak yatim menjadi mandiri dan berprestasi menjadi 

menarik untuk diteliti, dan dianalisa, bagaimana proses pendidikan yang diklakukan, apakah memiliki dasar 

teologis yang kuat, serta apakah memiliki implikasi terhadap kebijakan pemerintah setempat. (3) dalam 

mengurus anak-anak yatim pimpinan yayasan al-Mubarok sering menggunakan dana pribadi dengan alasan 

ingin berdiri diatas kaki sendiri. 
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B. Permasalahan Penelitian 

1. Identifikasi Masalah 

 Dari uraian latar belakang diatas, maka dapat diidentifikasikan permasalahan-permasalahan yang 

berkaitan dengan tema pendidikan kemandirian anak yatim, sebagai berikut:  

a. Terdapat pandangan negatif terhadap sikap dan perilaku anak yatim. 

b. Masih ditemukannya kreativitas  metode pembelajaran pada anak yatim yang menyentuh aspek spiritual  

c. Psikologi menjadi pendekatan yang dominan dalam membina anak yatim 

d. Model pendidikan kemandirian bagi anak yatim belum sepenuhnya dipahami oleh pendidik.  

2. Pembatasan Masalah. 

Berdasarkan perumusan masalah di atas, penelitian ini dibatasi agar lebih spesifik, terarah dan 

mendalam, meliputi: 

a. Fokus Penelitian 

Penelitian ini difokuskan pada Eksplorasi Potensi Anak Yatim Melalui Pendidikan Kemandirian 

Perspektif Al-Qur’an dengan pendekatan pendidikan konstruktive serta relevansinya dengan Al-Qur’an 

yang bertujuan untuk mengeksplorasi seluruh potensi yang dimiliki anak yatim. 

b. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Yayasan al-Mubarak Kota Tangerang Poropinsi Banten membahas 

tentang implementasi model pendidikan kemandirian anak yatim dalam perspektif Al-Qur’an, 

sedangkan yang luar dari hal tersebut tidak dibahas dan tidak diteliti dalam penelitian ini.  

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian yang dikemukakan dalam latar belakang diatas, diketahui bahwa adanya 

anggapan negatif terhadap anak yatim serta pendekatan psikologi dalam aktivitas pembelajaran bagi anak 

yatim menjadi pendekatan yang sangat diunggulkan. Jika dibandingkan dengan sejumlah negara di dunia, 

umumnya di Indonesia lebih menggunakan pendekatan teoretis religious dari pada psikologi. Sementara 

jika menggunakan pendekatan teoretis religius potensi anak yatim kurang tereksplor dengan baik dan 

cenderung mengalami dekadensi moral, karena hanya menyentuh aspek kognitif. Melalui pendekatan 

interdisipliner psikologi dimungkinkan dapat menyentuh tidak saja aspek kognitif tetapi juga afektif dan 

psikomotor atau dengan kata lain dapat mengoptimalkan kecerdasan intelektual, kecerdasan emosional, dan 

kecerdasan spiritual. 

Dari permasalahan di atas dimunculkan pertanyaan permasalahan sebagai berikut: 

a. Bagaimanakah konstruksi pendidikan kemandirian dalam perspektif Al-Qur’an? 

b. Apakah melalui pendekatan psikologi dan Al-Qur’an dapat meningkatkan kemandirian anak yatim di 

Yayasan al-Mubarok?  

c. Bagaimanakah tahapan proses eksplorasi potensi anak yatim? 
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C. Tujuan Penelitian    

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui:  

1. Menganalisis pembentukan kemandirian belajar sampai dengan terbentuknya sikap kemandirian belajar 

bagi anak yatim di Panti Asuhan al-Mubarok Tangerang. 

2. Mengevaluasi model pendidikan dan pengasuhan anak yatim di Panti Asuhan al-Mubarok Tangerang. 

3. Merekonseptualisasi model pendidikan untuk kemandirian anak yatim dengan pendekatan psikologi dan 

Al-Qur’an 

4. Mendeskripsikan model pendidikan kemandirian anak yatim dalam perspektif Al-Qur’an dan 

implementasinya pada aktivitas pengasuhan di  Panti Asuhan al-Mubarok Tangerang. 

D. Manfaat Penelitian   

Manfaat yang dapat diambil dari hasil penelitian ini adalah: 

1. Secara teoritis: 

Dari gambaran latar belakang di atas, maka penelitian ini akan menghasilkan sebuah teori 

bahwa “mendidik anak yatim melalui pendekatan psikologi dan Al-Qur’an dapat memaksimalkan 

potensi serta dapat meningkatkan kemandirian anak asuh”. Teori ini perlu dikaji lebih dalam, agar 

pengembangan penanaman keilmuan, kependidikan dan keagamaan semakin dinamis dan sesuai 

dengan konteks di mana teori tersebut diimplementasikan. 

2. Secara praktis,  

Konsekuensi dari hasil penelitian ini adalah adanya sebuah model pendidikan yang mampu 

menghasilkan anak yang memiliki kemandirian tinggi dan disaat yang sama mampu memaksimalkan 

seluruh potensi  yang dimilikinya.  

3. Dapat dijadikan acuan untuk meningkatkan mutu para orang tua anak yatim, para pengasuh yatim, 

guru, dosen dan lain sebagainya yang kelak dapat direkomendasikan dalam penentuan alternatif metode 

yang lebih tepat dalam pembelajaran dan pengasuhan anak yatim dilembaga-lembaga kepengasuhan anak 

yatim serta bermanfaat buat khalayak/umum sehingga dapat menjadi inspirasi untuk mengembangkan 

penelitian lebih lanjut dalam bidang pendidikan. 

E. Hasil yang Diharapkan (Luaran)  

Luaran dalam penelitian ini berupa artikel yang diterbitkan pada jurnal pendidikan islam terbit dengan 

Vol. 6 No. 02 pada bulan Desember 2023 dengan link  

https://journal.ptiq.ac.id/index.php/iq/article/view/1444 

 

 

https://journal.ptiq.ac.id/index.php/iq/article/view/1444
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BAB iII 

 

 

DISKURSUS iEKSPLORASI iPOTENSI iANAK iYATIM iMELALUI iPENDIDIKAN 

iKEMANDIRIAN iPERSPEKTIF iAL-QUR’AN i 

 

 

A. Kata iYatim idalam iAl-Qur’an i 

Kata yatim adalah bentuk jamak dari kata yatama. Secara bahasa yatim, berasal dari akar kata yatama 

yang mempunyai persamaan kata al-fard atau al-infirad yang artinya kesendirian. Dikatakan pula, kata 

yatim berasal dari bentuk yatama-yatimu yang berarti lemah, letih, terlepas. Sedangkan bentuk masdarnya 

yatmun adalah sedih, duka. Ada pula yatim ialah yang tunggal dari segala sesuatu. Jadi yatim secara bahasa 

berarti kesendirian, kelemahan, berduka, dan membutuhkan Menurut Istilah, anak yatim adalah anak 

dibawah umur yang kehilangan ayahnya, yang bertanggungjawab atas kehidupan dan pendidikanya. 

Menurut Ahsin W. Al-Hafidz, yatim adalah anak laki-laki/perempuan yang ditinggal meninggal oleh 

ayahnya sebelum akil baligh (dewasa). Dan apabila ditinggal meninggal oleh ayah dan ibunya, maka 

disebut yatim-piatu. 

Menurut Departemen Agama RI, yatim adalah anak yang ayahnya telah meninggal dunia, dan masih 

kecil (belum mencapai usia dewasa). 10 Menurut Muhammad Irfan Firdauz yatim adalah anak yang 

ditinggal mati ayahnya ketika ia masih kecil (belum dewasa). Adapun anak yang ditinggal mati ibunya 

ketika ia masih kecil, bukan termasuk yatim. Sebab, kata yatim itu sendiri adalah kehilangan induk yang 

menanggung nafkahnya. Dari fakta sosial, definisinya secara bahasa serta pandangan ulama fikih inilah 

yang berpendapat bahwa memasukkan anak terlantar dan anak-anak yang tidak diketahui siapa orang 

tuanya ke dalam golongan anak yatim adalah lebih utama, karena mereka sama-sama merasakan 

kehilangan. Allah berfirman dalam surat Al-Ahzab ayat 5 yang berbunyi,  

 

يْ  ا اٰبَاۤءَهُمْ فَااخْوَانكُُمْ فاى الد ا نْدَ اللّٰها ۚ فاَانْ لَّمْ تعَْلمَُوْْٓ مْ هُوَ اقَْسَطُ عا باَۤىِٕها ٰ ٌ  فايْمَآْ ادُْعُوْهُمْ لِا ناَ ُُ ََ عَلَيْكُمْ  نا وَمَوَالايْكُمْ ووَليَْ

يْمًااخَْطَأتْمُْ  حا دَتْ قلُوُْبكُُمْ ووَكَانَ اللّٰهُ غَفوُْرًا رَّ ا تعَمََّ نْ مَّ باهٖ وَلٰكا  

“Panggillah mereka (anak angkat itu) dengan (memakai) nama bapak-bapak mereka; itulah 

yang adil di sisi Allah, dan jika kamu tidak mengetahui bapak mereka, maka (panggillah mereka 

sebagai) saudara-saudaramu seagama dan maula-maulamu. Dan tidak ada dosa atasmu jika 

kamu khilaf tentang itu, tetapi (yang ada dosanya) apa yang disengaja oleh hatimu. Allah Maha 

Pengampun, Maha Penyayang”.  

 

Ayat diatas menunjukkan bahwa anak-anak terlantar yang tidak diketahui nasabnya itu merupakan anak-

anak yang lebih membutuhkan perhatian dan pengasuhan dibandingkan anak-anak lainnya.  
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B.  Pengertian Potensi Anak Yatim  

1. Devinisi Potensi Anak Yatim  yatim yatim 

 Eksplorasi, disebut juga penjelajahan atau pencarian, adalah tindakan mencari atau melakukan 

penjelajahan dengan tujuan menemukan sesuatu. Pengertian eksplorasi di "Abad Informasi dan Spiritual" 

saat ini, juga meliputi tindakan pencarian akan pengetahuan yang tidak umum atau pencarian akan 

pengertian metafisika-spiritual; misalnya tentang kesadaran (consciousness), cyberspace atau noosphere. 

Istilah ini dapat digunakan pula untuk mengambarkan masuknya budaya suatu masyarakat untuk pertama 

kalinya ke dalam lingkungan geografis atau budaya dari masyarakat lainnya.  

 Dalam konteks riset lmiah eksplorasi adalah salah satu dari tiga bentuk tujuan riset, sedangkan tujuan 

lainnya ialah penggambaran (deskripsi) dan penjelasan (eksplanasi). Dalam hal ini, eksplorasi adalah usaha 

untuk membentuk pengertian umum dan awal terhadap suatu fenomena. Yaitu terhadap bakat dan kempuan 

anak-anak yatim yang masih terpendam yang ada pada diri anak-anak yatim yang memerlukan bimbingan 

dan pendidikan guna memunculkannya.  

2. Definisi Potensi Anak Yatim Secara Umum 

Pengertian eksplorasi secara umum adalah tindakan mencari atau melakukan penjelajahan terhadap bakat 

dan kemampuan anak-anak yatim dengan tujuan menemukan sesuatu hal yang besar kemungkinan belum 

pernah ada dengan sasaran objek kemampuan yang tersembunyi yang dimiliki oleh anak-anak yatim 

sehingga bakat dan pengetahuan menjadi bertambah, terarah dan bisa memenuhi informasi yang 

dibutuhkan. 

Pengertian Potensi 

Potensi berasal dari bahasa latin yaitu potentia yang artinya  kemampuan. Potensi adalah kemampuan yang 

mempunyai kemungkinan untuk dikembangkan. Potensi adalah sumber yang sangat besar yang belum 

diketahui dan yang belum diberikan pada waktu manusia lahir di dunia ini. Potensi adalah kemampuan 

yang belum dibukakan, kuasa yang tersimpan, kekuatan yang belum tersentuh, keberhasilan yang belum 

digunakan, karunia yang tersembunyi atau dengan kata lain potensi adalah kemampuan atau kekuatan atau 

daya, dimana potensi dapat merupakan bawaan atau bakat dan hasil stimulus atau latihan dalam 

perkembangan. 

Potensi adalah kemampuan, kekuatan, kesanggupan, daya yang mempunyai kemungkinan untuk 

dikembangkan. Dalam kamus ilmiah, potensi diartikan sebagai kekuatan, kesanggupan, kemampuan, 

kekuatan, pengaruh, daya dan kefungsian. Dari beberapa pengertian di atas, potensi dapat diartikan sebagai 

kemampuan dasar yang terpendam dan dapat dirasakan hasilnya setelah kemampuan itu dikembangkan. 

Potensi adalah serangkaian kekayaan yang sudah seharusnya dikembangkan oleh semua pihak.  

https://id.wikipedia.org/wiki/Pengetahuan
https://id.wikipedia.org/wiki/Kesadaran
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Noosphere&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Deskripsi
https://id.wikipedia.org/wiki/Fenomena
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Pasalnya, potensi mampu memberikan stimulasi kemajuan dari berbagai sisi, baik dari sisi ekonomi, 

sosial, budaya, pariwisata, dan lain sebagainya.  

Berikut merupakan pengertian dan definisi potensi menurut pendapat para ahli dan penjelasan lengkapnya. 

3. iPotensi iAnak iYatim i(Life iSkills) 

Pendidikan imerupakan ihak isetiap iwarga inegara iIndonesia, isehingga ipemerintah iharus 

imemberikan ikesempatan iyang ilebih ibesar ikepada imasyarakat iuntuk idapat imemperoleh 

ipendidikan iyang iberkualitas. iHasil idari ipenelitian iPrawiro imenunjukkan ibahwa ihilangnya isosok 

iayah idalam ihidupnya imembuat imereka imerasa ikurang iterlindungi isehingga ikepribadiannya 

icenderung ilebih ibebas. iPerlu iada imodel ipendidikan iyang imengarahkan idan imembimbing imereka 

iuntuk imenjadi imanusia iyang imandiri ibaik iselama iproses ipembelajaran imaupun ihasil ibelajar 

Masyarakat imengharapkan ilembaga ipendidikan imampu imenciptakan igenerasi imuda iyang imemiliki 

ijiwa ikewirausahaan isehingga imereka ibisa imengubah irongsokan imenjadi iemas. Tujuan iPendidikan 

iBerorientasi ipada iKecakapan iHidup i(life iskills) iuntuk iAnak iAsuh, iterdiri idari itiga iaspek, iyaitu: i 

a. Mengaktualisasikan ipotensi ianak iasuh isehingga imereka icakap ibekerja i 

b. i(cakap ihidup) idan imampu imemecahkan imasalah ihidup isehari-hari. 

c. Merancang ipendidikan idan ipembelajaran iagar ifungsional ibagi ikehidupan ianak iasuh idalam imenghadapi 

ikehidupannya isekarang idan idimasa idatang. 

d. Mengoptimalkan ipemanfaatan isumber idaya idi ilingkungan iasrama ipanti iasuhan idan idi imasyarakat. 

iAdapun ipenjelasan imengenai ipendidikan ikecakapan ihidup i(life iskills) imemiliki ipengertian, isebagai 

iberikut: 

1) Pengertian iPendidikan iKecakapan iHidup i(Life iSkills) i 

Pengertian iyang isederhana idan iumum, ipendidikan imerupakan iusaha imanusia iuntuk imenumbuhkan 

idan imengembangkan ipotensi-potensi ipembawaan ibaik ijasmani imaupun irohani isesuai idengan inilai-nilai 

iyang iada idi idalam imasyarakat idan ikebudayaan. iBerbeda idengan ipengajaran iyang ilebih imenitikberatkan 

iusahanya ikearah iterbentuknya ikemampuan imaksimal iintelektual idalam imenerima, imamahami, 

imenghayati, idan imenguasai iserta imengembangkan iilmu ipengetahuan iyang idiajarkan. 

UU iRI iNomor i20 iTahun i2003 imendefinisikan: ipendidikan isebagai iusaha isadar idan iterencana iuntuk 

imewujudkan isuasana ibelajar idan iproses ipembelajaran isehingga ipeserta ididik isecara iaktif imengembangkan 

ipotensi idirinya iuntuk imemiliki ikekuatan ispiritual ikeagamaan, ipengendalian idiri, ikepribadian, ikecerdasan, 

iakhlak imulia iserta iketerampilan iyang idiperlukan idirinya, imasyarakat, ibangsa idan inegara. 

2)  iKecakapan iHidup i(Life iSkills) i 

Meskipun ikecakapan ihidup itelah ididefinisikan iberbeda-beda, iesensi ipengertiannya isama. 

iBrolin imenjelaskan ibahwa ilife iskills iconstitute ia icontinuum iof iknowledge iand iaptitude ithat iare inecessary 
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ifor ia iperson ito ifunction ieffectively iand ito iavoid iinterruptions iof iemployment iexxperience. iAdapun imenurut 

iSlamet iyang idimaksud idengan ipendidikan ikecakapan ihidup iadalah ipendidikan iyang imemberi ibekal idasar 

idan ilatihan iyang idilakukan isecara ibenar ikepada ipeserta ididik itentang inilai-nilai ikehidupan isehari-hari iagar 

iyang ibersangkutan imampu, isanggup, idan 

iterampil idalam imenjalankan ikehidupannya, iyaitu idapat imenjaga ikelangsungan ihidup idan 

iperkembangannya. --I
-
 

 

3) Jenis-jenis iPendidikan iKecakapan iHidup i(life iskills) i 

 i iKecakapan ihidup idapat idipilah imenjadi idua ijenis iutama, iyaitu ikecakapan ihidup iyang ibersifat 

igenerik i(generic ilife iskill/GLS) iyang iterbagi iatas ikecakapan ipersonal i(personal iskill) idan ikecakapan 

isosial(social iskill) iserta ikecakapan ihidup iyang ibersifat ikhusus i(specific ilife iskill/SLS) imencakup ikecakapan 

iakademik i(academic iskill) idan ikecakapan ivokasional i(vocational iskill). iJenis ikecakapan ihidup idi iatas 

iuntuk ilebih ijelasnya idapat idilihat ipada igambar iskema ikecakapan ihidup iberikut. 

a) Kecakapan ihidup iyang ibersifat igenerik i(generic ilife iskill/GLS), iyang imencakup: 

(1) Kecakapan ipersonal i(personal iskill).Kecakapan iyang idiperlukan ibagi iseseorang iuntuk imengenal 

idirinya isecara iutuh. iKecakapan iini imencakup iantara ilain ikecakapan imenggali idan imenemukan 

iinformasi, ikecakapan imengolah iinformasi idan imengambil ikeputusan iserta ikecakapan imemecahkan 

imasalah isecara ikreatif. 

(2)  Kecakapan isosial i(social iskill). iKecakapan iberkomunikasi idengan iempati i(communication iskill) idan 

ikecakapan ibekerja isama i(collaboration iskill). iDi idalam ial iQur’an ipun iternyata iAllah iSwt itelah 

imemuat iayat-ayat itentang ikomunikasi iBeberapa iayat idalam iAl iQur’an iyang imengatur itentang 

ikomunikasi iadalah: 

 (٤٤:iاi٠٢ا/iاطه)iا.يخَْشَى اiاأوَاiْايتَذَكََّراiُالعََلَّهُاiالَي ِّناiًاقَوْلًاiالَهُاiافَقوُلَا
“Maka iberbicaralah ikamu iberdua ikepadanya idengan ikata-kata iyang ilemah ilembut, iMudah-mudahan iia 

iingat iatau itakut”. i(Q.S. iAt iThoha: i44) iKecakapan iHidup iSpesifik i(specifik ilife iskill),Yaitu ikecakapan 

iuntuk imenghadapi ipekerjaan iatau ikeadaan itertentu, iyang imencakup 

4) Pelaksanaan iProgram iPendidikan iKecakapan iHidup 

Menurut iMulyasa, ipelaksanaan imerupakan isuatu iproses ipenerapan iide, ikonsep, ikebijakan, iatau 

iinovasi idalam isuatu itindakan ipraktis isehingga imemberikan idampak, ibaik iberupa iperubahan, ipengetahuan, 

iketerampilan imaupun inilai idan isikap. I 

 

5) Pengetahuan  Guru 

  Dalam kamus besar Bahasa Indonesia Pengetahuan  dalam penelitian ini adalah mengetahui sesuatu 

yang berkenaan tentang life skill.  
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6) Pelaksanaan Life iSkill 

Pelaksanaan ilife iskill ipada ipenelitian iini ipada iaspek igeneral ilife iskill imeliputi: ipersonal iskill, isocial 

iskill idan itinking iskill.  

Teori Pendidikan Konstruktivisme 

   Fungsi pendidikan adalah untuk menggali potensi yang dimiliki  setiap anak. Proses penggalian 

tersebut tentu saja menggunakan teori dan pendekatan yang berbeda-beda. Konstruktivisme dari Jean Peaget 

dan melihat bagaimana argumentasi Al-Qur’an terhadap implementasi dari teori Paget tersebut di Yayasan 

al-Mubarok Kota Tangerang. 

Pendidikan dalam perspektif konstruktivisme berasumsi bahwa pengetahuan tidak bisa ditransfer atau 

dipindahkan begitu saja dari pendidik ke peserta didik tetapi menuntut peserta didik aktif secara mental 

dalam membangun pengetahuannya sendiri berdasarkan kematangan kognitif yang dimilikinya 

      8. Persamaan iTeori iVygotsky idan iPiaget i 

Sama iseperti iPiaget, Vygotsky ipercaya ibahwa iperolehan ipengetahuan iterjadi idalam iurutan ilangkah-

langkah itetap iyang isama iuntuk isemua ianak. iVygotsky isetuju idengan iPiaget ibahwa iseorang ianak itidak 

ihanya imampu imenyerap ipengetahuan, itetapi isecara iaktif imembangun ipengetahuan. i iKedua iteori iini isangat 

iberpengaruh ipada ipendidikan isampai isaat iini, inamun ipada iteori iPiaget imasih imemerlukan irevisi ikarena 

imasih imengabaikan ikemapuan ianak-anak idan iterlalu imengunggulkan ikemampuan iorang idewasa.  

iSelain iitu, ibaik iPiaget idan iVygotsky imereka iberbagi igagasan itentang ipentingnya ipermainan idalam 

iaspek ipsikologis, ipedagogis idan isosial imanusia. iAkhirnya, ikeduanya iberpikir ibahwa ibahasa iitu ipenting 

iuntuk iperkembangan ikognitif, itetapi idari isudut ipandang iyang iberbeda.  

 

1. Perbedaan iTeori iKognitif iPiaget idan iVygotsky 

Membicarakan ipsikologi ipendidikan idan iaspek-aspek iyang idipelajari idi idalamnya imemang isangat 

imenarik.. 

a. Konstruksi ipengetahuan 

b. Tahapan ipengembangan  

c. Peran pembelajaran  

d. Peran bahasa 

B. Pola iPendidikan iKemandirian iAnak iYatim i 

1.  Definisi Pendidikan Kemandirian Kemandirian Emosi i(Emotional iAutonomy) 

   2.  Proses iTerbentuknya iPerilaku iKemandirian  

3. Faktor-Faktor iyang iMempengaruhi iKemandirian iAnak iYatim. 
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C. Ciri-ciri iSiswa iBelajar iMandiri i 

Ada ibeberapa iciri isiswa iyang ihendak imenumbuhkan imotivasi ibelajarnya idan imemiliki ikemandirian 

idalam ibelajar, isecara igaris ibesar ihal iitu idi iantaranya: 

1. Kegiatan ibelajarnya ibersifat iself-directing, imengarahkan idiri isendiri, itidak idependent. 

2. Kritis idan ibanyak imenimbulkan ipertanyaan-pertanyaan idalam iproses i i i i 

tidak ibergantung isepenuhnya iterhadap iguru i 

3. Kembelajaran. 

4. Lebih isenang imemecahkan imasalah idaripada ihanya isebatas ifokus ipada ikonten ipembelajaran 

5. Lebih isenang idengan ipartisipasi iaktif idaripada ipasif imendengarkan iceramah iguru i 

Mampu imengevaluasi ihasil ibelajar. Dasar iharus imulai idalam imemperjuangkan ikemandirian. 

iSesungguhnya itidak imudah ibagi ianak idalam imemperjuangkan ikemandiriannya 

  

D. Aspek-Aspek Kemandirian  

Aspek-aspek kemandirian menurut Steinberg (2002) kemandirian merupakan bagian dari 

pencapaian otonomi diri pada remaja. Untuk mencapai kemandirian pada remaja melibatkan beberapa  

aspek yaitu:  

a. Aspek iKemandian idalam iBidang iEmosi i 

Anak iyatim ialumni ipanti iasuhan iyatim imembuat imereka imenjadi iharapan idalam ikeluarga imereka iuntuk 

imenjadi ipelindung idan ipemberi iperhatian ikepada ikeluarga imereka ikarena iketiadaan iayah idalam ikeluarga. 

  

b. Aspek iKemadirian idi iBidang i iEkonomi 

Perilaku ikemandirian idalam iaspek iekonomi iadalah imencapai iadanya ijaminan idan ikebebasan iekonomi. 

c. Aspek iKemandirian idalam iBidang iSosial i 

Perilaku ikemandirian idalam iaspek isosial iditunjukkan idengan ikemampuan iuntuk imengadakan iinteraksi 

idengan iorang ilain idan itidak itergantung iatau imenunggu iaksi idari iorang ilain. 

d. Aspek iKemandirian idalam iBidang iIntelegensi 

Perilaku ikemandirian idalam iaspek iintelegensi iditunjukkan idengan ikemampuan iuntuk imengatasi iberbagai 

imasalah iyang idihadapi. 

E. Ayat-ayat  Al-Qur’an  yang  Berbicara  tentang  Kemandirian 

 Al-Quran sebagai petunjuk manual bagi kehidupan umat manusia banyak memberikan isyarat agar 

umat manusia senantiasa mapu hidup mandiri dan mampu meraih sukses dalam segala hal dan mampu 

menggali ilmu pengetahuan yang berangkat dari kesadaran dan kemauan individu sendiri agar dapat 

memperoleh kehidupan yang lebih baik di dunia maupun di akherat kelak. 
1. (Q,S:Yasiin ayat 34-35) 
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ِۙا ه  نْاثمََرِّ الِّيَأكُْلوُْاامِّ نَاالْعيُوُْنِِّۙ رْنَاافِّيْهَاامِّ فَجَّ اعَْنَابٍاوَّ يْلٍاوَّ نْانَّخِّ لتَْااوَجَعَلْنَاافِّيْهَااجَنّٰتٍام ِّ مْااۗافََلََاوَمَااعَمِّ يْهِّ هاُايَْدِّ

 يَشْكُرُوْناَ

 
“Dan Kami jadikan padanya kebun-kebun kurma dan anggur dan Kami pancarkan padanya beberapa 

mata air (35) Supaya mereka dapat makan dari buahnya, dan dari apa yang diusahakan oleh tangan 

mereka,maka mengapa mereka tidak bersyukur ?” (Q,S:Yasiin ayat 34-35) 

 

Tafsir Kementrian Agama RI  

Dan di antara bukti kuasa kami di bumi adalah bahwa kami jadikan padanya kebun-kebun yang 

dapat ditanami berbagai tanaman penghasil bahan makanan, seperti kurma dan anggur, dan kami pun 

pancarkanpadanya beberapa mata air yang mengalir menjadi sungai-sungai yang sangat diperlukan bagi 

kehidupan di bumi. Allah menciptakan dan menganugerahkan semua itu kepada manusia agar mereka 

dapat makan dari buahnya dan menikmati dari hasil usaha tangan mereka. Maka mengapa mereka tidak 

bersyukur kepada-Nya mengingkari nikmat adalah sikap yang tidak pantas bagi orang yang berakal. 

2.(Q.S. iAr-Ra'd [13] iAyat i11) i: 

ماiۗۡامَاiايغَُي ِّرُواْاiاحَتَّى اiابِّقَوۡماiٍامَاiايغَُي ِّراiُالَاiاللَّهَاٱiاإِّنَّا هِّ ءٗاiابِّقوَۡم اiاللَّهُاٱiاأرََادَاiاوَإِّذاَ اiابِّأنَفسُِّ اوَمَاiا ۥاهُالَاiامَرَدَّاiافَلََاiاسُو 

iالهَُمiن نiاۦدوُنِّهِّاiام ِّ  iاi١١اوَالاiٍامِّ

Sesungguhnya iAllah itidak iakan imengubah ikeadaan isuatu ikaum isebelum imereka imengubah ikeadaan idiri 

imereka isendiri. iDan iapabila iAllah imenghendaki ikeburukan iterhadap isuatu ikaum, imaka itak iada iyang 

idapat imenolaknya idan itidak iada ipelindung ibagi imereka iselain iDia. i(QS. iAr-Ra'd iAyat i11). 

 

Tafsir iRingkas iKemenag iRI  

Tidak isaja imengetahui isesuatu iyang itersembunyi idi imalam ihari idan iyang itampak idi isiang ihari, iAllah, 

imelalui imalaikat-Nya, ijuga imengawasinya idengan icermat idan iteliti. iBaginya, iyakni ibagi imanusia, iada 

imalaikat-malaikat iyang iselalu imenjaga idan imengawasi-nya isecara ibergiliran, idari idepan idan idari 

ibelakangnya.Ke adaan idiri imenyangkut isikap imental idan ipemikiran imereka isendiri.  

a. Bentuk ikemandrian ibelajar iyang idicontohkan idalam iAl-Qur’an iterdapatikisah ipara iNabi. iSeperti iNabi 

iMusa iyang imelakukan iperjalanan untuk imenemui iNabi iKhidir idengan imotivasi imencari iilmu iyang ilebih 

luas idan idalam i(QS. i[18]:60-66). iNabi iMusa isebagai imurid ipantang menyerah idalam imemahami ihakikat 

iyang idiajarkan ioleh iNabi iKhidir. 

Sebagai iguru i(QS. i[18]:76). iSelain iNabi iMusa, ikemandirian ibelajar ijuga idicontohkan ioleh iNabi iIbrahim, 

ibagaimana iNabi iIbrahim ibersikap ikritis iterhadap ilingkungan idan ibudaya isekitarnya, itermasuk ipada 

ipengasuhnya isendiri i(Azar) ilalu imencari-cari ipengetahuan isendiri itentang iTuhan iyang isebenarnya, isampai 

ikemudian iAllah imemberi ipetunjuk i(QS. i[6]:76-79). iArtinya, ibentuk ikemandirian ibelajar iyang itelah ijauh-

jauh ihari idicontohkan ioleh ipara iNabi idan idi idalam iAl-Quran. iSelain iitu, idalam iAl-Quran ikeberhasilan 

idalam iusaha ibelajar imandiri ipada iakhirnya iadalah ihasil idari iizin idan ikarunia iAllah ijuga idisamping ihasil 
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iusahanya isendiri i(theo-antrophocentrisme), ibukan isepenuhnya ihasil iindividu iitu isendiri 

i(antrhopocentrisme). 

b. Adapun idalam iPsikologi, ibentuk ikemandirian ibelajar iyang iterdapat idalam idiri iNabi 

iMusa idan iNabi iIbrahim itermasuk ike idalam ijenis iIdentivied iregulation idan iIntrinsically imotivated 

ibehavior. 

 

Cara-cara imenumbuhkembangan ikemandirian ibelajar idalam ial-Qur’an iyang ipenulis itemukan, isetidak-

tidaknya iada ienam ipoin, iyaitu: i 

1) Mengenalkan ipeserta ididik iterhadap irealitas i(lingkungan) i 

2) Membangunkontsruk iberpikir ipeserta ididik 

3) Membiarkan isetiap iinidividu iyang iakan imenjadi ipeserta ididik iuntuk imenentukan imateri/bidang imana 

iyang iakan idipelajari i 

4) Membiarkan ipeserta ididik imemilih igaya ibelajar iatau metodenya i isendiri i i i idalam imenguasai imateri 

          i(QS.Surat Yunusi[10] i:101): 

وا رُ ظُ نْ ااقُلَِّ اذَ اتِّا iفِّيامَ اوَ مَ ااالسَّ رَْضِّ الْْ iوَ  iا مَ نِّياوَ غُْ اتاiُات يَ ناْاالْْ عَ ُرُ ذ ُّ الن ماٍاوَ وْ ُوناَالَاiقَ من ُؤْ  ي
Katakanlah: i"Perhatikanlah iapa iyaag iada idi ilangit idan idi ibumi. iTidaklah ibermanfaat itanda 

ikekuasaan iAllah idan irasul-rasul iyang imemberi iperingatan ibagi iorang-orang iyang itidak iberiman". 

 

5) Peserta ididik idilibatkan isecara ifisik idan iemosional iuntuk iterlibat idalam iproses ipembelajaran i 

 

6) Membuka idialog iterbuka idalam isetiap iproses ipembelajaran i(QS. iAli iImran i[3]:175). i 

ا مََّ ا ناَافَ يْ ذِّ َّ ااال ُوْ ن مَ هِّااا  ّٰ الل ه اiبِّ ابِّ وْ مُ َصَ ت اعْ ماْاوَ ُهُ ل خِّ ُدْ ي سَ ةاiٍافِّياْافَ مَ حْ هُاiارَ نْ لٍِۙاامِّ  ضْ فَ ماْاوَ هِّ يْ دِّ هْ َ ي هِّااِّااوَّ يْ َ ال

ا اطً رَ ااۗاصِّ مً يْ َقِّ ت سْ  مُّ
Adapun iorang-orang iyang iberiman ikepada iAllah idan iberpegang iteguh ikepada i(agama)-Nya, imaka 

iAllah iakan imemasukkan imereka ike idalam irahmat idan ikarunia idari-Nya i(surga), idan imenunjukkan 

imereka ijalan iyang ilurus ikepada-Nya. i(QS. iAn iNahl i[16]:175). 

 

G.  Landasan iTeologis iMerawat iAnak iYatim i 

 

Landasan iadalah ialas, idasar, itumpuan. iDalam ihal iini ilandasan iyang idimaksud iadalah itumpuan iatau 

idasar iyang idigunakan imenjadi ilandasan idalam ihal imengajar ianak iyatim. iAdapun idefinisi iteologis iberasal 

idari ikata itheologi iyang merupakan ikata idari ibahasa iYunani theo iyang iartinya iTuhan, ilogos iartinya iilmu, 

perkataan. iJadi, iteologi iadalah iilmu iyang iberlandaskan ipada ifirman iAllah isecara iAl-Kitabiah.. iSecara 

ietimologis, ikata i"yatim" imerupakan ikata iserapan idari i ibahasa iArab iyutma-yatama-yatma iyang iberarti 

iinfirad i(kesendirian).Secara ibahasa iyatim, iberasal idari iakar ikata iyatama iyang imempunyai ipersamaan ikata 

ial-fard iatau ial-infirad iyang iartinya ikesendirian.Yatim imerupakan iisim ifa'il i(menunjukkan ipelaku) 

ijamaknya iyatama iatau iaitam. Anak i iyatim iberarti i ianak iyang idibawah iumur iyang ikehilangan iayah iyang 
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ibertanggung ijawab idalam iperbelanjaan idan ipendidikannya, ibelum ibaligh i(dewasa), ibaik iia ikaya iatau i 

imiskin, ilaki-laki iatau iperempuan. iDikaiSedangkan ibentuk imasdarnya iyatmun iadalah isedih, iduka. iAda ipula 

iyang iberpendapat iyatim iialah iyang itunggal idari isegala isesuatu. iyatim isecara ibahasa iberarti ikesendirian, 

ikelemahan, iberduka, idan imembutuhkan. 

iMenurut iistilah, ianak iyatim iadalah ianak idibawah iumur iyang ikehilangan iayahnya, iyang 

ibertanggungjawab iatas ikehidupan idan ipendidikanya. iJadi, iyatim iadalah ianak iyang itidak imempunyai iayah 

ilagi, ikarena imeningal iduniatakan ipula, ikata iyatim iberasal idari ibentuk iyatama-yatimu iyang iberarti ilemah, 

iletih, iterlepas. 

H. Landasan  Sosiologis  tentang  Anak Yatim 

1. Secara etimologis sosiologi berasal dari kata latin “socius” dan kata Yunani “logos”. “Socius” berarti 

kawan, sahabat, sekutu, rekan, masyarakat. “logos” berarti ilmu. Secara singkat, Sosiologi merupakan suatu 

ilmu yang mempelajari tentang sosial dan pertemanan. Teman disini adalah adanya interkasi didalamnya. 

Dalam membahas dan mengkaji sosiologi, harus mengetahui dahulu tentang ciri-ciri ilmu sosiologi, antara 

lain. 

 Empiris: Ilmu sosiologi dikaji berdasarkan observasi secara  seseorang). 

 Teoritis: Bahasan disusun secara logis berdasarkan fakta-fakta dan temuan yang ditemukan dengan 

adanya sebab akibat. 

 Kumulatif: Selalu dinamis dan memperbaiki penemuan dan penelitian sebelumnya. Artinya, ilmu 

sosiologi selalu berkembang sesuai perkembangan zaman. 

 Non-etis: lebih membahas tentang mengapa masalah dalam masyarakat tersebut muncul dan terjadi. 

  

I. Pandangan iPsikologi iAnalisis itentang iAnak iYatim i 

Data iyang idihimpun ioleh iYatim iMandiri ipada itahun i2013 iterdapat i3,2 ijuta itercatat isebagai ianak 

iyatim. iArtinya, idari i264 ijuta ipenduduk iIndonesia, i84 ijuta ijiwa idiantaranya ianak-anak, i3,8 ipersen 

imerupakan ipersentase ijumlah ianak iyatim idi iIndonesia.  

Dapat idiambil ikekesimpulan ibahwa idari i100 ianak idi iIndonesia, i4 idiantaranya itidak imemiliki iorang itua. 

iApa iyang iterjadi ibila iseorang ianak ikehilangan isosok iorang itua? iOrang itua iadalah isosok iterpenting ibagi 

iseorang ianak. iProses ipembelajaran idimulai isejak idini, idan idiberikan iorang itua ikepada ianak. iFungsi iorang 

itua ipada ianak iadalah isebagai iguru, imembantu ianak iagar ibisa imengatasi isetiap ipermasalahan iyang imuncul.  

Kartono imenyebutkan ibahwa ikesehatan imental itidak ihanya imemanifestikan idiri idalam ipenampakan itanda-

tanda itanpa iadanya igangguan ibatin isaja, iakan itetapi iposisi ipribadinya ijuga iharmonis idan ibaik.  

https://deepublishstore.com/materi/pengertian-dan-ruang-lingkup-sosiologi
https://deepublishstore.com/product-tag/sosiologi


16  

  

iAdapun iDaradjat isecara ipsikologis imenyatakan ibahwa ikekayaan idan ikekuasaan iyang iada ipadanya, 

ibukan iuntuk ibermegah-megahaan idan imencari ikesenangan idiri isendiri, itanpa imengindahkan iorang ilain, 

iakan itetapi idigunakannya iuntuk imenolong iorang iyang imiskin idan imelindungi iorang iyang ilemah. 

IPengetahuan iagama isebagai iterapi ikesehatan imental idalam iIslam isudah iditunjukkan isecara ijelas 

idalam iayat-ayat iAl-Qur’an, idiantaranya iyang imembahas itentang iketenangan idan ikebahagiaan iadalah i(QS 

iAn iNahl i16:97) 

لاَامَناْ لِّحاًاعَمِّ  ـ نااصَ ن اiوَهُواَاأنُثىَ اiذكََرٍأوَاiْم ِّ ةًاافَلَنحُْيِّينََّهُاامُؤْمِّ يَنَّهُماiْاطَي ِّبَةًااحَيوَ  اكَانوُاامَاiابِّأحَْسَنِّاiاأجَْرَهُمiاوَلَنَجْزِّ

 (١٩:٦١)النهل/iيَعْمَلوُنَ.

“Barangsiapa iyang imengerjakan iamal isaleh, ibaik ilaki-laki imaupun iperempuan idalam ikeadaan iberiman, 

imaka isesungguhnya iakan iKami iberikan ikepadanya ikehidupan iyang ibaik idan isesungguhnya iakan iKami 

iberi ibalasan ikepada imereka idengan ipahala iyang ilebih ibaik idari iapa iyang itelah imereka ikerjakan.” i(QS iAn 

iNahl i16:97) 

 

Ditekankan idalam iayat iini ibahwa ilaki-laki idan iperempuan idalam iIslam imendapat ipahala iyang isama 

idan ibahwa iamal isaleh iharus idisertai iiman” iAllah ijuga iberfirman idalam isurat iyang ilain, iyakni: i 

 

يْناَ مَنوُْااالَّذِّ كْرِّااقلُوُْبهُُماْاوَتطَْمَىِٕنُّااا  اللّٰهِّااالََااiۗااللّٰهِّاiبِّذِّ كْرِّ عْد/)iۗاالْقلُوُْباُاتطَْمَىِٕنُّاابِّذِّ  .(٠١:١٢الرَّ

“(yaitu) iorang-orang iyang iberiman idan ihati imereka imanjadi itenteram idengan imengingat iAllah. iIngatlah, 

ihanya idengan imengingati iAllah-lah ihati imenjadi itenteram”(QS. iAr-Ra’d: i28) i 

Menurut ipenulis imungkin, ikita itidak ibisa imengganti isosok iorang itua imereka iyang itelah ihilang. iAkan 

itetapi ibantuan idan ikepedulian idari ikita, iapapun ibentuknya, itentu iakan isangat iberdampak ipositif ibagi 

ikelangsungan ihidup ianak iyatim. 

 
 

I J. Pembinaan iPendidikan idan iMoral iAnak iYatim  

a.  Pendididkan i 

b. Moral .  

  M. Darwis Hude,Abd. Muid N., Faizin mengatakan moral terkait dengan kekuatan karakter 

integritas yang lebih identik dengan kejujuran. Kejujuran mengacu pada kebenaran faktual dan 

ketulusan dalam hubungan interpersonal. Sementara iitu iWila iHuky, isebagaimana idikutip ioleh 

iBambang Daroeso, merumuskan ipengertian imoral isecara ilebih ikomprehensip irumusan iformalnya 

isebagai iberikut i: i 

1) Moral isebagai iperangkat iide-ide itentang itingkah ilaku ihidup, idengan iwarna idasar itertentu iyang 

idipegang ioleh isekelompok imanusia idi idalam ilingkungan itertentu. i 

2) Moral iadalah iajaran itentang ilaku ihidup iyang ibaik iberdasarkan ipandangan ihidup iatau iagama 

itertentu. i 

3) Moral isebagai itingkah ilaku ihidup imanusia, iyang imendasarkan ipada ikesadaran, ibahwa iia iterikat 

ioleh ikeharusan iuntuk imencapai iyang ibaik, isesuai idengan inilai idan inorma iyang iberlaku idalam 

ilingkungannya. i 

c.  Macam-macam iMoral i 
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Berikut iini iadalah imacam-macam idari imoral idapat idibedakan imenjadi i2 imacam, iyaitu. i1) iMoral 

iMurni iialah iMoral iyang iterdapat ipada isetiap imanusia isebagai isuatu iperwujudan ipancaran IIlahi. iMoral 

imurni idisebut ijuga ihhati inurani.. i2) iMoral iterapan iialah isesuatu iyang ididapat idari iajaran idarai iberbagai 

iajaran iadat, iagama, ifilosofis, iyang imenguasai ikehidupan imanusia iyang isesuai idengan ilingkungan itempat 

itinggal imereka 

K.  Perspektif  Islam  terhadap Anak Yatim 

Diantara imisi iterpenting iIslam iialahi"membela, imenyelamatkan, imelindungi, imembebaskan idan 

imemuliakan ikelompok idhu'afa iatau imusta'afin” i(yang ilemah idan iyang idilemahkan, iyang imenderita iatau 

iyang idibuat imenderita). iDiantara ikelompok idhu'afa iinilah iposisi ianak iyatim itersebut". iAgama iIslam 

ipembawa irahmat ibagi ialam isemesta, iyang imenyerukan isupaya isikap ikasih isayang iditegakkan idan 

idijadikan ilandasan ipergaulan idalam ikehidupan iini.  

Anak iyatim imempunyai itempat iistimewa idalam iIslam. iTidak ikurang idua ipuluh itiga ikali iAl-Qur’an  

menyebutnya idalam iberbagai ikonteks i(i8 ikali idalam ibentuk imufrad, i1 ikali imustsanna idan i14 ikali idaam 

ibentuk ijama’). iAyat-ayat itersebut imemerintahkan ikepada ikaum iMuslimin isecara ikolektif, idan ikepada 

ikarib ikerabat isecara ikhusus, iuntuk imenyantuni, imembela idan imelindungi ianak iyatim, iserta imelarang idan 

imencela iorang-orang iyang imenyia-nyiakan, ibersikap ikasar iatau imenzalimi imereka. 

L. Hukum idan iSyarat i- isyarat iMengasuh iAnak iYatim 

Meski ibukan isebuah iamalan iwajib, iakan itetapi imemelihara iatau imengasihi ianak iyakin ihukumnya 

ifardhu ikifayah. iFardhu ikifayah iadalah iharus iada iyang imewakili iuntuk imelaksanakan ikewajiban itersebut. 

Selain iitu, imerawat ianak iyatim ijuga idiganjar idengan ipahala isetara ijihad. iiDan ikelak idi isurga ibersamaku 

ibagaikan isaudara, isebagaimana ikedua ijari iini, iyaitu ijari itelunjuk idan ijari itengah." 

Sedangkan ihak iAsuh iAnak idalam iHukum iIslam itelah imembuat iaturan imengenai ihadlânah, 

iyaitu ihak imengasuh idan imerawat ianak iyang ibelum idapat imengurus idirinya isendiri isampai imencapai iusia 

itamyîz. iSyaikh iIbnu iQasim ial-Ghazi imenjelaskan i isyarat ihak iasuh ianak idalam ihukum iIslam isebagai 

iberikut: i 

1. Berakal isehat. iKarenanya ibagi iperempuan iyang igila itidak iboleh imengasuh ianak, ibaik igilanya iterus-

menerus imaupun iterkadang isaja.  

2. Muslimah. iKarenanya ianak iseorang imuslim itidak iboleh idiasuh ioleh iwanita inon i imuslim. iBaca: 

iMendidik iAnak iSecara iIslami i 

3. Punya isifat i‘iffah iatau ibisa imenjaga ikehormatan idirinya i 

4. Dapat idipercaya. iKarenanya ianak itidak iboleh idiasuh ioleh iwanita ifasik. i 

5. Mempunyai itempat itinggal iyang itetap. i 

6.  Belum imenikah ilagi idengan ilelaki iyang itidak imempunyai ihubungan imahram idengan ianak. 
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Syarat-syarat idi iatas, ikecuali isyarat iketujuh itentunya, ijuga iberlaku ibagi iayah iyang imempunyai ihak 

iasuh ianak isetelah ianak imencapai iusia itamyîz iyaitu iketika ianak idapat imakan, iminum idan ibersuci isecara 

imandiri; iatau imenurut isebagian iulama ianak iberusia iusia i7 itahun iqamariya. iJika itidak imemenuhi isyarat, 

imaka ihak ipengasuhan idialihkan ikepada inenek idari ijalur iibu, ibibi idari ijalur iibu, iayah iatau ikerabat ilain isesuai 

iurutan ipengasuhan ianak. 

M. Ajaran Islam Tentang  Mengasuh  Anak  Yatim 

 

Tidak ada  syarat-syarat  khusus  untuk mengasuh anak yatim yaitu, cukup dengan keadilan, berbuat  

iḥsan  kepadanya  dan menghin dari  perbuatan zalim terhadapnya. Syarat  material  calon ianak  yang  bisa  

diangkat  meliputi: 

a. Anak  yang belum berusia    (delapan belas)  tahun;  

b. Merupakan anak terlantar atau diterlantarkan;  

c. Berada  dalam iasuhan  keluarga  atau  dalam  Lembaga  Pengasuhan \ Anak; 

d. Memerlukan  perlindungan  khusus. 

N.  Keutamaan iMemelihara iAnak iYatim 

Memelihara ianak iyatim imemiliki iartian imengasihinya, ijangan isampai ianak iyatim iditelantarkan. 

iMemelihara ianak iyatim imemiliki ibeberapa ikeutamaan, isebagai iberikut: 

1. Bersama idengan iNabi iMuhammad idi iSurga 

2. Melunakkan Hati Keras Manusia 

3. Terpenuhi iKebutuhan iHidup 

4. Mempertebal Iman dan Taqwa 

1. Memperoleh Perlindungan di iHari Kiamat 

2. Mendapat Pahala Setara dengan Jihad 

3.  Membawa Berkah ke dalam Rumah 

4.  Perbaikan Urusan Akhirat dan Dunia 

5.  Menyucikan Jiwa 

6.  Sumber Cinta Allah dan Sesama 

7.  Menanamkan Sikap Istiqamah          

8. Menumbuhkan Sifat Murah Hati 

9. Menunaikan Hak Sesama Muslim 

10. Menjauhkan dari Sikap Kikir 

11. Harta  tidak  Berkurang 

Menurut ipeneliti idermawan iadalah iorang iyang isuka imembantu iorang iyang isedang idalam 

ikesusahan/kesulitan. iIa idapat idengan isuka irela imemberikan imiliknya ikepada iorang ilain iyang ilebih 
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imembutuhkan. iSifat idermawan iini isebaiknya ikita miliki isejak ikecil, idengan imembiasakan iberamal 

ijariyah iyang idiadakan idi imasjid, sekolah iatau itempat-tempat ilain. Di sekolah dapatidiadakanikotak 

amal yang dapatidiisi oleh siapa isaja dan berapa saja besarnya. Kita dapatimenyisihkaniuang jajan, demi 

iuntuk beramal.  

 

O. Hak-hak iAnak iYatim idalam iIslam 

Anak-anak ibaik iyang imasih imemiliki iorang itua ilengkap imaupun iyatim iadalah imanusia imasa idepan 

iyang idilahirkan ioleh isetiap iibu, iyang i"hitam iputihnya" ijuga itidak iterlepas idari ipengaruh iorang ilain 

idilingkungan isekitarnya, iterutama iorang itua.i i 

Berbicara imengenai ihak ianak idalam iIslam ipetama ikali isecara iumum idibicarakan idalam iapa iyang 

idisebut isebagai idharuriyyat ikhams i(lima ikebutuhan ipokok). iEnam ihal iyang iperlu idipelihara isebagai ihak 

isetiap iorang imeliputi: 

1. Pemeliharaan ihak iberagama i(hifzh ial-dîn); 

2. Pemeliharaan iJiwa i(hifzh ial-nafs); 

3. Pemeliharaan iakal i(hifzh ial-‘aql); 

4. Pemeliharaan iharta i(hifzh ial-mâl); 

5. Pemeliharaan iketurunan/ inasab i(hifzh ial-nasl) idan 

6. Kehormatan i(hifzh‘ird). 

7. Pemeliharaan ihak iberagama i(hifzh ial-din); Pemeliharaan ijiwa i(hifzh ial-nafs);  

8. Pemeliharaan iakal i(hifzh ial-'aql); 

9. Pemeliharaan iharta i(hifzh ial-mal);  

10. Pemeliharaan iketurunan i(hifzh ial-nasl);i 

 

Gambar 1 

Tabel Hak-hak iAnak iYatim idalam iIslam 

1 hifzh ial-din Pemeliharaan ihak iberagama 

2 hifzh ial-'aql Pemeliharaan ijiwa 

3 hifzh ial-mal); Pemeliharaan i iharta 

4 hifzh ial-nasl) i(hifzh i'ird Pemeliharaan iketurunan 

5 hifzh i'ird dan ikehormatan 
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Dari iberbagai iuraian idiatas idapat ipeneliti isimpulkan ibahwa ianak-anak iyatim ijuga imemerlukan 

ipendidikan ilebih ispesifik idibanding ianak-anak ilainnya. iHal iini imengingat ikondisi imereka iyang ikehilangan 

iunsur-unsur iesensial iyang imereka ibutuhkan idalam ihidup. iDiantaranya iialah ikasih isayang iorang itua. 

Mengenai iha-hak ianak iyatim idalam iIslam idapat idilihat ipada itabel idibawah iini: 

 

P. iPemeliharaan iAnak iYatim iPerspektif I Undang-undang idi iIndonesia 

Sesungguhnya idi idalam iundang-undang ino. i23 itahun i2002 itentang perlindungan ianak itidak imenyebutkan 

isecara ieksplisit ianak iyatim idengan ikata‘yatim’ iatau i‘piatu’ iatau isemakna idengan iitu iakan itetapi idengan 

ikata i‘anak’ ipada iumumnya iyaitu ianak iyang imasih iberusia idi ibawah i18 itahun. iSebagaimana iyang itercantum 

idalam iundang-undang ipelindungan ianak: Pasal i1 iAnak iadalah iseseorang iyang ibelum iberusia i18 i(delapan 

ibelas) itahun, itermasuk ianak iyang imasih idalam ikandungan.”Pasal i21; iNegara idan ipemerintah iberkewajiban 

idan ibertanggung ijawab imenghormati idan imenjamin ihak iasasi isetiap ianak itanpa imembedakan isuku, iagama, 

ras, igolongan, ijenis ikelamin, ietnik, ibudaya idan ibahasa, istatus ihukum ianak, iurutan ikelahiran ianak, idan 

ikondisi ifisik idan/atau imental. 

Q. Epistemologi Keteladanan Penanganan Anak Yatim dari Nabi Muhammad Saw.  

Keteladanan baginda Nabi Muhammad Saw untuk umatnya tidak diragukan lagi. 

1.  Lahir dari Keluarga Terhormat dan Terpandang 

2. Terlahir dalam Keadaan Yatim 

3. Menjadi Yatim Piatu Sejak Berusia 6 Tahun  

  4. Nabi Muhammad Saw Memposisikan Diri Sebagai Pelindung Anak Yatim 

5.  Memiliki Akhlak yang Mulia.  

6.  Memiliki Kemandiri Sejak Kecil  

7. Memiliki Kecerdasan Intelektual, Emosional, dan Spiritual  

8. Memiliki  Keberkahan 

9. Mendapatkan Gelar al-amin (Dapat Dipercaya) 
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BAB iIII 

 

YAYASAN iAL-MUBAROK iDI iTANGERANG i iSEBAGAI I LOKUS iPENELITIAN 

 

 

A. Profil iYayasan iYatim iAl-Mubarok i 

Yayasan ial-Mubarok idengan isegala ikondisi iyang iada isaat iinipada iawalnya imerupakan isebuah imajelis 

ita'lim ial-Mubarok. iKegiatan imajelis ita'lim iini ihanya imemberikan ipendidikan idan ipengajaran imembaca idan 

imenulis iAl-Qur’an, inamun idiajarkan ijuga ipendidikan ilainnya iseperti ilatihan ipidato, ikaligrafi, icerdas 

icermat, idan ilain isebagainya. iSalah isatu ikegiatan iyang imenonjol ilainnya iadalah isantunan isosial ibagi ianak 

iyatim, iyatim ipiatu idan ikaum idhuafa. iDari itahun ike itahun idalam iperkembangannya ibanyak imembawa 

iperubahan idan ikegiatannya isemakin ibanyak idirasakan imanfaatnya ioleh imasyarakat iterutama imasyarakat 

idisekitarnya. iMemperhatikan iadanya ikeingainan iuntuk imengelola ikegiatan iyang ilebih, isistematis, iformal, 

idan iterprogram idalam ibentuk ikelembagaan, imaka imelalui iperjuangan ikeras ididirikanlah isebuah iyayasan 

iyang ibernama iYayasan ial-Mubarok, idengan iakte iNotaris iNy. iFathiyah iHeli, iSH. iNomor i4 itertanggal i5 

iAgustus i1998. iPanti iAsuhan ial-Mubarok iberlokasi idi iJalan iKH. iMusthofa iNo. i27 iKeluran iPoris iGaga iBaru 

iKecamatan iBatuceper iKota iTangerang-Propinsi iBanten. iSebagaimana ipenjelasan ipimpinan iPanti iAsuhan 

iAl-Mubarok isaat ipenulis imelakukan iobservasi idipanti iasuhan al-Mubarfok memiliki sumber dan data-data 

yang sangat lengkap, jelas dan terstruktur diantaranya adalah: i 

1. Kondisi iYayasan iAl-Mubarok 

2. iStruktur iOrganisasi iKepengurusan i iYayasan iAl-Mubarok 

3. iVisi idan iMisi iYayasan i i iAl-Mubarok  

4. iData iSarana idan iPrasarana i. 

5. iKeadaan iSantri iYatim iPiatu 

6. iSumber iDana iPanti iAsuhan i 

7. iTata iTertib idi iPanti iAsuhan iAl-Mubarok. 
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i  

B. Kemandirian iMelalui iKewirausahaan idi iYayasan iAl-Mubarok 

Kewirausahaan imemiliki iperan isentral idalam ikehidupan idan ipembangunan isuatu ibangsa. iSalah i isatu i 

iindikator i imaju i itidaknya i isuatu i inegara i iadalah i idilihat i idari i ijumlah iwirausahawannya.  

1. 1.   1. Konsep iPendidikan iWirausaha iAl-Mubarok 

Mubarok isejak idini, iakan imembentuk iindividu iyang imemiliki ibeberapa iketerampilan, iantara ilain: i i 

a. Managerial iskill i(Ketrampilan iManajerial. 

b. Conceptual iskill i(Merumuskan iTujuan).  

c. Decision imaking iskill i(keterampilan imerumuskan imasalah idan imengambil ikeputusan). 

d. Time imanagerial iskill i(keterampilan imengatur idan imenggunakan iwaktu).  

 

2. Pengertian Pendidikan kewirausahaan dan Kemandirian  

3. Pengertian Wirausaha  

4. Pendidikan wirausaha dalam Islam. 

5. I   5. Kewirausahaan iMenumbuhkan iJiwa iKerja iKeras i 

6. Punisment idalam iKemandirian idi iYayasan iAl-Mubarok. i 

C. Faktor iPenghambat idan iFaktor iPenunjang iPendidikan iKemandirian iYayasan ial-Mubarok i 

 Menurut Bernadib, sebagaimana dikutip oleh Eti Nurhayati kemandirian mencakup perilaku mampu 

berinisiatif, mampu mengatasi masalah, mempunyai rasa percaya diri, dapat melakukan sesuatu tanpa 

mengantungkan diri terhadap bantuan orang lain. 

 Kemandirian merupakan salah satu aspek kepribadian yang sangat penting bagi individu.  
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Adapun iunsur-unsur yang memiliki berbagai faktor pendukung di dalamnya atau ipenghambat ibisa 

idijelaskan, isebagai iberikut: i 

1. Faktor pendukung 

2. Faktor ipenghambat. 

D. Potensi iUsaha iPanti iAsuhan iAl-Mubarok iKota iTangerang iyang iSedang iBerjalan. 

Potensi iusaha ipanti i iasuhan iyang i isedang i iberjalan iyaitu idengan iterus iberusaha imembangun iUnit 

iUsaha iEkonomi iProduktif i(UEP) isebagai isarana iuntuk imendukung iperekonomian ipanti iasuhan iyang 

idiarahkan iuntuk ikesejahteraan ipara isantri, imemberikan isantunan ikepada ipara ijanda, ilansia idan ipara 

ipendidik. iUsaha iyang isedang iberjalan iantara ilain: 

1. Pengadaan ijual iberas, 

2. Pengadaan ijual isembako, 

3. Pengadaan ijual ialat-alat ilistrik, 

4. Pengadaan ijual isapi idan ikambing, i 

5. Ternak imacam-macam iunggas, i 

6. Pendadaan isewa ipakaian itari, i 

7. Penggemukan isapi, i 

8. Budi idaya iikan ilele, i 

9. Menyediakan itempat ipemancingan iuntuk iumum. 

10. Program ikhusus ipanti iyaitu ipembinaan idan ipendampingan ipara ialumni isantri. 
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BAB iIV 

 

TELAAH iKRITIS iPENDIDIKAN iKEMANDIRIAN iANAK iYATIM iDALAM iAL-QUR’AN i 

 

 
 

A. Ayat-ayat tentang Anak Yatim 

 

Al-Qur‟an diturunkan untuk memberikan petunjuk kepada umat manusia, memberikan cahaya 

kepada pikiranya, dan mendidik jiwa serta akal mereka. Di waktu yang sama, Al-Qur‟an juga memberikan 

solusi yang benar atas segala persoalan yang kerap kali datang menguji keberlangsungan dakwah dalam 

setiap tingkatannya. Selain itu, Al-Qur‟an juga memberikan jawaban atas segala pertanyaan yang diajukan 

Nabi Muhammad Saw sebagai perantara atas segala pertanyaan yang diajukan oleh kau mukmin dan 

lainnya. Atas dasar inilah, maka ayat-ayat yang terdapat dalam Al-Qur’an dibagi menjadi tiga bagian: 

1.Ayat-ayat yang diturunkan untuk memberikan hidayah dan pendidikan, serta  pencerahan, tanpa 

didahului dengan adanya kejadian dan sebab-sebab tertentu pada masa wahyu diturunkan, yang 

menyebabkan ayat ini diturunkan.  

2. Ayat-ayat Al-Qur‟an yang diturunkan karena adanya sebab berupa  

    kejadian-kejadian yang berlangsung.  

3. Al-Qur‟an turun sebagai jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang memerlukan jawaban, atau 

kejadian yang menuntut keterangan khusus.  

  Salah isatu itema ipokok iyang imenjadi ibahasan iutama iAl-Qur’an i iadalah ipermasalahan ianak iyatim. iDi 

idalam iAl-Qur’an iterdapat i22 iayat iyang iberkenaan idengan ianak iyatim, iyaitu: isurat ial-An’am i[6]: i152, ial-

Isra' i[17]: i43, ial-Fajr i i[89]: i17, ial- iDhuha i[93]: i6 idan i9, ial-Ma'un i[107]: i2, ial-Insan i[76] i: i8, ial- iBalad i[90]: 

i15, ial-Kafi i[18]: i82, ial-Baqarah i[2]:83,177,215 idan i220, ial-Nisa i[4]: i2,3,6, i8, i10, i36, idan i127, ial-Anfal i[8]: 

i4, idan ial-Hasyr i[59] i: i7. 

Term “anak yatim” dalam Al-Qur‟an terdapat pada 22 ayat, yang terangkum dalam tabel berikut ini: 

 

Gambar 2 

Term i“anak iyatim” idalam iAl-Qur’an iterdapat ipada i22 iayat. 

No Lafadz 
Qur’an iSurat idan 

iAyat 
Ket.Tempat Keterangan iAyat 

1. 

 

 

 

 

 

 

 

 al-An’ām iayat اليتيم

i152 

-Makiyyah Larangan 

imenggunakan iharta 

ianak iyatim isecara 

itidak iadil 

al-Isrā iayat i34 i - iMakiyyah Perintah iuntuk 

imemanfaatkan iharta 

ianak iyatim idengan 

ibaik. 
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al-Fajr iayat i17 - iMakiyyah Ancaman iterhadap 

iorang iyang itidak 

imemuliakan ianak 

iyatim 

ad-Dhuhā iayat i9 - iMakiyyah Larangan 

imemperlakukan ianak 

iyatim idengan isemena-

mena 

al-Mā’un iayat i2 - iMakiyyah Ancaman ibagi iorang 

iyang imenghardik ianak 

iyatim 

 al-Insān iayat i8 Madaniyyah Perintah iuntuk يتيما 2

imemberikan ibantuan 

ipada i3 igolongan, 

iorang imiskin, ianak 

iyatim idan iorang iyang 

iditawan. 

ad-Dhuhā iayat i6 Makiyyah Perintah iagar imemberi 

iperlindungan ipada 

ianak iyatim. 

 al- iBaqarah iayat اليتامى 3

i83 i 

Madaniyyah Perintah iagar iberbuat 

ibaik ibaik ipada iorang 

itua idan ianak iyatim. 

  al-Baqarah iayat 

i220 

Madaniyyah Perintah iagar ibersedia 

imemperhatikan ianak 

iyatim. 

  al-Hasyr iayat i7. Madaniyyah i Perintah iagar 

imenggunakan iharta 

iRampasan iperang 

idengan ibaik. i 

  al-Baqarah iayat 

i215 i i 

Madaniyyah Perintah iutk 

ibersedekah ipada ifakir 

imiskin idan ianak 

iyatim. 

  al-Baqarah iayat 

i177 

Madaniyyah Perintah iuntuk 

imembantu imusayafir, 

ianak iyatim idan iorang 

imiskin. 

  an-Nisā iayat i2 i i Makiyyah Larangan imenukar 

iharta ianak iyatim 

dan perintah agar 

memelihara dan 

menjaga hak  anak 

yatim. 

  an-Nisā iayat i3 i - iMakiyyah i i i i 

i i i i i i i i i i i i i i i 
Perintah iuntuk iberlaku 

iadil ipada ianak iyatim. 

  al-Balād iayat i15 - iMakiyyah i i i i 

i i i i i i i i i i i i i i i 
Perintah iuntuk 

imemberi imakan idan 

ibersilahturrahmi ipada 

ianak iyatim 
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  an-Nisā iayat i6 i - iMakiyyah i i i i 

i i i i i i i i i i i i i i i 
Wali iyatim imiskin 

iboleh iikut imakan 

isebagian iharta ianak 

iyatim 

  an-Nisā iayat i8 - iMakiyyah i i i i 

i i i i i i i i i i i i i i i 
Perintah iuntuk 

iberkata-kata iyang 

ibaik ipada ianak iyatim 

  an-Nisā iayat i10 - iMakiyyah i i i i 

i i i i i i i i i i i i i i i 
Larangan 

imenggunakan iharta 

ianak iyatim idengan 

isemena-mena. 

  an-Nisā iayat i36 i - iMakiyyah i i i i 

i i i i i i i i i i i i i i i 
Larangan iberbuat 

isombong ipada ianak 

iyatim 

  an-Nisā iayat i127 - iMakiyyah i i i i 

i i i i i i i i i i i i i i i 
Perintah iberbiat iadil 

ipada ianak iyatim idan 

iperempuan. 

 iAl-Kahfi iayat  يتيمين ,4

i82 

-Makiyyah Perintah iterhadap ipara 

ipemelihara ianak 

iyatim iagar 

imenyerahkan 

ihartanya i ianak iyatim 

isetelah idewasa. 

  Al- Anfal-41 Makiyyah Perintah iuntuk 

imemberikan iharta 

irampasan iperang ipada 

ijalan iAllah, iNabi 

Muhammad Saw  idan 

ianak iyatim 

     

a. Ayat-Ayat Makiyah 

 

Ciri-ciri Makkiyah:  

1) Didalamnya terdapat ayat sajdah. 

2)  Ayat-ayatnya dimulai dengan kata kalla. 

3) Dimulai dengan ungkapan yaa ayyuha an-naas dan tidak ayat yang dimulai dengan ungkapan yaa ayuha 

al-ladziina, kecuali dalam surat al-Hajj, karena dipenghujung surat itu terdapat sebuah ayat yang dimulai 

dengan ungkapan yaa ayyuha al-ladziina.  

4) Menuturkan kisah para Nabi dan umat-umat terdahulu serta perjuangan Muhammad dalam menghadapi 

tantangan-tantangan kelompok musyrikin. 

5) Ayat-ayatnya berbicara tentang kisah Nabi Adam dan Iblis, kecuali surat al-Baqarah.  

6) Ayat-ayatnya dimulai dengan huruf terpotong-potong (huruf at-tahajji) seperti alif lam mim dan 

sebagainya, kecuali surat al-Baqarah dan Ali Imran.  

7) Menjelaskan ajakan monotheisme, ibadah kepada Allah semata, penetapan risalah kenabian penetapan 

hari kebangkitan dan pembalasan, uraian tentang kiamat dan perihalnya, neraka dan siksaannya, surga 
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dan kenikmatannya, dan mendebat kelompok musyrikin dengan argumentasi- argumentasi rasional dan 

naqli. 

8) Menetapkan fondasi-fondasi umum bagi pembentukan hukum syara‟ dan keutamaan akhlak yang harus 

dimiliki anggota masyarakat  

9) Ayat dan suratnya pendek-pendek dan nada serta perkataannya agak keras.  

10)  Ayatnya pendek-pendek. 

11)  Banyak mengandung sumpah. 

b. Ayat-ayat Madaniyah (al-madaniyah) berasal dari Madinnah.  

Madaniyah adalah surat atau ayat yang diturunkan di Madinah.  

Syaikh Manna Al-Qaththan dalam bukunya Pengantar Studi Ilmu Al- Quran menjelaskan, penamaan surat 

Madaniyah dan Makkiyah didasarkan menurut sebagian besar ayat-ayat yang terkandung di dalamnya. 

Ciri-ciri Madaniyyah: 

1)   Terdapat kalimat "orang-orang yang beriman" pada ayat-ayatnya. 

2) Terdapat hukum-hukum faraidh, hudud, qishash dan jihad di dalamnya. 

3) Ayatnya banyak menyebut kalimat “orang-orang munafik" (kecuali surat Al-Ankabut). 

4) Membuat bantahan terhadap ahli Alkitab (Yahudi dan Nasrani). 

     5) Memuat hukum syara', seperti: ibadah, mu'amalah, al-ahwal dan al-syakhshiyah. 

B. Konsep Pengasuhan Pada Anak Yatim 

            Pada dasarnya tidak ada perbedaan mengenai konsep pengasuhan pada anak yatim dengan anak-anak 

lain yang masih memiliki orangtua utuh. Hanya saja perhatian lebih harus diberikan kepada mereka, karena 

mereka kehilangan sosok penting dalam kehidupan mereka.  

Berbeda dengan anak-anak terlantar, anak jalanan dan anak-anak yang tidak teridentifikasi keluarganya. 

Nabi Muhammad Saw.telah berjanji bahwa orang yang mengasuh anak yatim dengan kasih sayang akan 

masuk surga. Hal tersebut ditegaskan dalam hadis Nabi Muhammad Saw sebagai  berikut: 

دًااحدَّثنا بَّاحابْناُامحمَّ يَغْنِّياعَبْد اااحَْبَارنَااسَفْيَاناُابْنِّااالصَّ يْزِّ مِّااحَا  العزَِّ ،اعَناْاأبَِّياثنَِّياْحَدَاا:اقَالاَازِّ االلَّه ااصَلىَاسَهْلِّ

بْهَامَ.ايتلَِّااوالَّتِّياْاالْوُسْطَىاأصَْبَعَيْهِّاابيَْناَاوَقرََناَا"االْجَنَّةاٍافِّياتيَْنِّااكَهَااوَكَافِّل وْالْيتَِّيْمِّااقلََ:"أنََاااوَسَلَّمَ،اعَليَْهِّا االِّ

“Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Ash Shabbah bin Sufyan berkata, telah mengabarkan 

kepada ikami Abdul  Aziz-maksudnya Abdul Aziz ibin Abu Hazim- ia berkata; telah menceritakan kepadaku 

Bapakku dari Sahl bahwa nabi ishallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Aku idan pemelihara anak yatim di 

dalam surga seperti ini-lalu beliau merapatkan antara dua jarinya; jari tengah dan  jari  telunjuk”. 

 

Demikianlah ajaran Islam memberikan kedudukan yang tinggi kepada anak yatim dengan memerintahkan 

kaum muslimin untuk berbuat baik dan memuliakan mereka.  

https://kumparan.com/topic/alkitab
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C. Managemen Pengasuhan Anak Yatim 

   Dalam mengasuh anak yatim, banyak cara yang harus dilakukan. Selama cara tersebut tidak 

menzalimi anak mereka sebagai anak yang kurang beruntung. Secara garis besar managemen pengasuhan 

anak yatim diatur oleh Undang-Undang RI dan diperkuat oleh Permensos RI tentang perlindungan dan 

pengasuhan terhadap anak-anak yang terlantar dan kehilangan orang tua. Manajemen adalah merupakan 

proses terpenting dalam setiap organisasi, sebab pada dasarnya manajemen itu berurusan dengan tujuan 

bersama, cara-cara orang bekerja dan pemanfaatan sumber-sumber yang ada. Dengan demikian dapat 

dinyatakan bahwa manajemen selalu berkepentingan dengan tujuan, pola kerja dan sumber daya manusia 

yang ada dalam suatu sosial tertentu. Dengan melihat unsur-unsur pekerjaan manajemen mengenai 

penempatan sumber daya manusia, maka timbul kelompok manusia yaitu manjemen personalia yang 

bersangkut paut dengan pendayagunaan sumber daya manusia. Di sisi yang lain anak yatim dan dua 

famerupakan suatu permasalahan yang memerlukan suatu penanganan secara terpadu dan 

berkesenambungan dalam usaha mengatasinya. Upaya pengentasan bagi anak terlantar seperti di jelaskan 

dalam pasal 34 Undang-Undang 1945 bahwa” Fakir miskin dan anak terlantar dipelihara oleh negara”, 

pengertian negara disini bukan hanya pemerintah saja melainkan bersama-sama masyarakat pada umumn.  

Dengan mengetahui semua itu maka kesejahteraan anak harus diperhatikan sejak dini, terutama 

terpenuhinya kebutuhan pokok yang mencakup kebutuhan sandang, pangan, dan papan. Namun untuk 

kebutuhan tersebut bukanlah satu hal yang menjadi alasan mendasar, akan tetapi semua itu di sebabkan 

karena beberapa hal, di satu sisi keadaan ekonomi orang tua anak, dan di sisi yang lain adalah anak tersebut 

tidak memiliki orang tua. Upaya-upaya penanganan terhadap anak tersebut dapat diimplementasikan 

kedalam bentuk pelayanan sosial, yang merupakan suatu kegiatan yang dilaksanakan oleh lembaga-

lembaga dengan tujuan untuk membantu anak-anak yang mengalami kesulitan baik perorangan, kelompok 

maupun masyarakat sehingga tercapai kehidupan sejahtera. 

Tujuan ini akan tercapai dan terlaksana dengan baik apabila pengelolaannya ditangani dengan baik. 

Karena manajemen yang baik akan berimplikasi kepada hasil yang baik, atau sebaliknya manajemen yang 

kurang baik akan menghasilkan sesuatu yang kurang baik. Dan disinilah pentinya ilmu manajemen yang 

sekaligus menjadi kerangka dasar atas sekian kegiatan yang akan dilaksanakan. 

  

D. Tinjauan Tentang Hak Pengasuhan Anak Yatim 

1. Konvensi Hak Anak Tahun 1989. 

 Negara menjamin dan harus memenuhi hak-hak anak yang meliputi: 

a)   Hak untuk hidup, meliputi hak untuk mencapai status kesehatan  

      setinggi-tingginya serta mendapatkan perawatan sebaik-baiknya; 
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b) Hak untuk berkembang, meliputi segala bentuk pendidikan (formal dan non formal) dan hak untuk 

mencapai standar hidup yang layak bagi perkembangan fisik, mental, spiritual, moral dan sosial; 

c) Hak atas perlindungan; meliputiperlindungan dan diskriminasi, tindak kekerasan dan ketelantaran     

terhadap anak; dan 

d) Hak untuk berpartisipasi, meliputi hak anak untuk menyatakan pendapat dalam segala hal 

mempengaruhi anak. 

2. Peraturan Pemerintah Indonesia Mengenai Pengasuhan Anak Yatim. 

 

    Anak adalah amanah dan karunia Tuhan Yang Maha Esa yang dalam dirinya melekat harkat dan martabat 

sebagai manusia seutuhnya. Anak merupakan tunas, potensi, dan generasi muda penerus cita-cita 

perjuangan bangsa, memiliki peran strategis dan mempunyai ciri dan sifat khusus yang menjamin 

kelangsungan eksistensi bangsa dan negara di masa depan. 

E. Metode iMenumbuhkembangkan iKemandirian iAnak iYatim i 

Metode ipendidikan iIslam idalam ipenerapan ipada ikemandirian ianak iyatim ibanyak imenyangkut 

iwawasan ikeilmuan iyang ibersumber ipada iAl-Qur’an idan iHadis. iAl-Qur’an i idan ihadis iyaitu imelalui igaya 

ibahasa idan iungkapan idalam iAl-Qur’an: imenunjukkan ifenomena ibahwa ifirman-firman iAllah iitu 

imengandung inilai-nilai iyang imempunyai icorak idan iragam isesuai itempat idan iwaktu iserta isasaran iyang 

idihadapi. 

Pertama-tama iAllah imemberikan ifirman-firman-Nya  pada isasaran iakal ipikiran imanusia, ikarena 

iakal ipikiran imenjadi ibatas ipemisah i(kreterium) iantara imanusia idengan imakhluk ilain. iMetode iyang idi ipakai 

ioleh iAllah iadalah imetode ipemberian ialternatif-alternatif i(pilihan) imenurut iakal ipikiran, iyang iberbeda 

ikemampuannya isatu idengan iyang ilainnya. 

Didasarkan iatas isistem ipendekatan idari iberbagai idisiplin ikeilmuan, isuatu imetode ipendidikan ibaru 

idapat iditerapkan isecara iefektif, imanakala iperkembangan ianak ididik idipandang idari iberbagai iaspek 

iperkembangan ikehidupannya. Aspek-aspek ipertumbuhan idan iperkembangan imanusia iitu ipada ihakekatnya 

itercermin idalam igaya ibahasa ikitab iTuhan iyang ibersifat idirektif iantara ilain: 

1. Mendorong imanusia iuntuk imenggunakan iakal ipikirannya idalam imenelaah idan imempelajari igejala   

ikehidupan ialam isekitarnya. Dalam iruang ilingkup ipengembangan iakal ipikiran iinilah, iTuhan 

imendorong imanusia iuntuk iberpikir ianalitis idan isintetis imelalui iproses iberpikir iinduktif idan ideduktif. 

2. Mendorong iBerjihad. i 

Dengan imelalui ijihad ifii isabilillahanak ididik iakan imemperoleh ijalan ikebenaran iTuhan iserta imenjadi 

iorang iyang iberuntung. iBerjihad iberarti ibersungguh-sungguh idalam ipekerjaan. iDengan isikap iserius, 

iia iakan imemperoleh ihasil iyang imenguntungkan idirinya isendiri. iAda ipepatah iArab i imengatakan: 

 iا)الحقماه(iا.iااوَْكُلَّهُاiابَعْضَهُاiاوَجَدَاiاجَدَّاiامَناْ
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Barang isiapa iyang ibersungguh-sungguh i(dalam iberkarya), ipasti i imaka ipasti i iakan imendapatnya i(apa iyang 

idihajatkannya) isebagiannya iatau iseluruhnya. 

Dalam ihal iini ipenulis iberpendapat, iIslam imerupakan ikebenaran iyang ihak. iOleh ikarena iitu idalam 

irangka imenyakinkan ianak-anak ididik, ikhususnya ianak iyatim, iTuhan isering ikali imenggunakan imetode-

metode. iSedangkanimenurut iArifin idalam iNata, itidak ikurang idari i14 imetode ipendidikan idi idalam iAl-

Qur’an, inamun idiantara isekian ibanyak imetode iitu iyang iterkenal ihanya itujuh idari ilima ibelas imetode 

itersebut, iantara ilain: 

a. Metode iKeteladanan i(Uswah),  

b. Metode iPembiasaan/Aplikasi i(Ta'widiyah)i. 

c. Metode iCeramah idan iKisah. 

d. Metode iPerenungan idan iTafakur i(ibrah) 

e.   Metode iPerumpamaan i(Amsal). 

f.    Metode iDiskusi idan iTanya iJawab 

g.   Metode iTarghib iTarhib. 

e. Metode iNasehat i(Mau'idzah)  

f.  Metode iPemberian iSuasana i 

g. Metode iMendidik iSecara iKelompok 

h. Metode iInstruksi i i 

i.  Metode iBimbingan idan iPenyuluhan. 

j.  Metode iTaubat idan iAmpunan  

k. Metode iAcquisition i(self ieducation), iExposition i&iExpalanation 
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Gambar 3 

Konsep iMetode iMenumbuh iKembangkan iKemandirian iAnak iYatim 

dalam iAl-Qur’an 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari iberbagai imetode iyang idikemukakan ipara iahli idi iatas, imenurut ipeneliti iakan imempermudah idan 

imenambah isemangat ibelajar ipara ipelaku ipembelajaran, iakan itetapi itidak isemua ipelaku ipembelajaran ibisa 

imenerapkan imetode-metode itersebut, ikarena isetiap iindividu imemiliki ipemikiran idan ikemampuan iyang 

iberbeda-beda. iDengan idemikian, ikunci iutama iuntuk idapat imenanamkan ikemandirian iyang ibaik iterhadap 

ianak-anak iyatim iYayasan ial-Mubarok imenurut ipenulis iadalah imelalui ipendekatan idan imetode 

ipembelajaran iyang itepat, isehingga itidak imenimbulkan irasa ibosan ipada idiri ianak-anak iyatim itersebut. 

 

 

 

 

 

 

 

Metode 

Menumbuh 

Kembangkan 

Kemandirian 

Anak Yatim 

n

um
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h 

Ke
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an 
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ndi

ria

n 

An

ak 

Ya

tim 

1, M. Teladan  

2. M. Pembiasaan 

3. M. Nasehat ( 

Mau’idzah ) 4. M. 

Perumpamaan (amsal) 5. M. Diskusi dan 

tanya jawab 

jawab 
 

6. M. Targhib dan 

tarhib 7. M. Tafakur  

8. M. Pemberian 

suasana 9. M. Mendidik 

secara kelompok  10. M. Bimbingan 

dan penyuluhan 11. M. Taubat dan 

ampunan 

 

 

12. M. Instruksi 

13. M. Ceramah 

Teladan 14. M.Aquation ( 

self education) 15. M. Penjelasan 

(explanation) 

 

16. M. Pameran 

(exposition ) 
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BAB V I 

 

HASIL PENELITIAN  

 

 

A. Hasil Pelaksanaan iKegiatan iPendididkan iKemandirian iAnak iYatim idi iPanti iAsuhan iAl-

Mubarok 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, peneliti menemukan bahwa implementasi eksplorasi 

iPotensi iAnak iYatim iMelalui iPendidikan iKemandirian iPerspekif iAl-Qur’an idi iYayasan iYatim ial-Mubarok 

iTangerang ini iberdasarkan imetode ikualitatif iyang iberjenis istudi ikasus imelalui iobservasi idan iwawancara 

imendalam idengan ipara ipimpinan, Pengurus, ipengasuh/pengajar, ianak iasuh/santri, idan imasyarakat idi 

iwilayah iTangerang iselama 12 ibulan. I 

Tujuan ipenelitian iini iuntuk imenjelaskan ikemandirian ipara ianak yatim di yayasan al-Mubarok melalui 

iparadigma ipendidikan ikonstruktivisme, dengan pendampingan psikologi, spiritual dan ketrampilan 

iperspektif ipembelajaran iberbasis isiswa i(student ileraning icenter), perspektif iAl-Qur’an idan ihadis isebagai 

ipendekatan iuntuk imenjustifikasi idan imemverifikasi ikeberadaan ipendidikan ikemendirian ianak-anak iyatim 

idi iYayasan ial-Mubarok.  

Dalam hal ini kemandirian merupakan kemampuan untuk berdiri sendiri atau menggali potensi-

potensi yang ada pada dirinya, agar tidak tergantung pada orang lain, baik dalam merumuskan kebutuhan-

kebutuhannya, maupun dalam mengatasi kesulitan dan tantangan yang dihadapinya serta bertanggung 

jawab atas dirinya sendiri  serta berusaha semaksimal mungkin untuk bisa berdiri sendiri diatas kakinya 

sendiri. 

B. Dampak atau Hasil dari   Pola  Asuh di  Panti  Asuhan Yatim  Al-Mubarok. 

Panti Asuhan merupakan salah satu lembaga perlindungan anak yang berfungsi memberikan 

perlindungan terhadap hak anak-anak sebagai wakil orang tua dalam memenuhi kebutuhan mental dan 

sosial pada anak asuh agar imereka imemiliki ikesempatan iuntuk imengembangkan idiri isampai imencapai 

itingkat ikedewasaan yang imatang serta mampu imelaksanakan iperannyaisebagai individu dan 

wargainegaraididalamikehidupan ibermasyarakat. Dari hasil penetitian yang peneliti lakukan, baik dengan 

iobservasi maupun dengan wawancara,imaka peneliti mendapatkan ibeberapa manfaat atau dampak dari 

penerapan pola asuhipadaiPanti iAsuha Yatim al-Mubarok Kota Tangerang iyaitu: 

a. Pendidikan Keagamaan 

b.Kemandirian. 

c. Pembinaan ikeagamaan iatau imental ispiritual  

d.Kerjasama 

e. Pendekatan iPribadi i 

f. Pendekatan ikelompok 
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g.Jujur iHasil iobservasi idi ilapangan 

h.Jujur ipada isesama i 

i. Pembinaan idi ibidang ipendidikan i 

j. Pembinaan ibidang iolah iraga 

k.Aktivitas iBersama 

l. Disiplin idan iSanksi 

l. Faktor ipendukung i 

m.  Faktor ipenghambat i 

 
i 

C. Paradigma iKonstruktivisme iPendidikan iKemandirian idi iPanti iAsuhan iYatim ial-Mubarok 

 

Anak iasuh/santri idi ial-Mubarok i ijuga imerupakan ibagian iyang iterpenting, ibaik iobjek imaupun isubjek 

idalam ikelangsungan ihidup imanusia, ikarena imereka isebagai igenerasi ipenerus idalam isuatu ikeluarga.  

 SSSebuah ikeluarga iayah imemainkan iperanan isebagai ikonstruktivis, isebagai iberikut i: 

a. Provider i(penyedia idan ipemberi ifasilitas), 

b. Protector i(pemberi iperlindungan), i 

c.  Decision imaker i(pembuat ikeputusan), i 

d.  Child ispesialiser iand iedukator i(pendidik idan iyang imenjadikan ianak isosial) 

e. Nurtured imother i(pendamping iibu) 

Kegiatan iseperti iini imulai idari ianak-anak iasuhan itingkat ikelas i4 iSD. iHasil itemuan iterungkap ianak-

anak ipanti iyang imemiliki ibakat idan iminat serta ikeberanian idapat iditugaskan iuntuk imenjadi iketua, idan 

ipemazmur idi ipondok itempat imereka ibermukim idi ihari-hari idimana imereka imelaksanakan iberbagai 

ikegiatan, imaupun ipada imoment-moment ipenting iseperti ihari-hari ibesar iumat iislam i(PHBI) intuk imengikuti 

iberbagai ikegiatan idiluar ipondok. I  bn   

1.   Kerjasama idi iPanti iAsuhan iYatim ial-Mubarok 

2.  Pendekatan iPribadi i idi iPanti iAsuhan iYatim iAl-Mubarok 

3.  Pendekatan ikelompok idi iPanti iAsuhan iYatim iAl-Mubarok    

4.  Materi iBimbingan iAgama idi iPanti iAsuhan iYatim iAl-Mubarok 

5. Metode iPendidikan iKemandirian ibagi iAnak iYatim idi iYayasana ial-Mubarok 

D. Tahapan Proses Eksplosrasi Potensi Anak Yatim di Yayasan Al-Mubarok 

1.Tahapan eksplosrasi Potensi Anak Yatim dilakukan dalam beberapa proses diantara adalah: Pertama, 

mengikutsertakan anak yatim dalam event-event yang bersifat edukatif dan religius; Kedua, mengajak anak 

yatim untuk melakukan kegiatan peternakan, perkebunan, pertanian, membuat ketrampilan, dan wirausaha; 
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Ketiga, mengajak anak yatim untuk melakukan kegiatan perdagangan sebagai kelanjutan dari peternakan, 

perkebunan, pertanian, membuat ketrampilan dan wirausaha sehingga mereka memiliki keahlian yang 

mumpuni dan ketika mereka telah selesei dalam pengasuhan panti, mereka bisa hidup mandiri. Keempat, 

tetap dibimbing dalam berwirausaha terutama yang belum memperoleh pekerjaan dan dipantau oleh pihak 

panti asuhan dengan status sebagai alumni Panti Asuhan al-Mubarok Kota Tangerang. 

2. Perilaku iKemandirian ipada iAnak iYatim iAlumni iPanti iAsuhan iYatim ial-Mubarok 

    Pengalaman iyang ianak iyatim idapatkan iselama idalam ipengasuhan ipanti iasuhan idiharapkan idapat 

imenjadi ibekal ibagi imereka iuntuk idapat iberperilaku imandiri isebagai ibekal iuntuk imenggantikan iperan iayah 

idalam ikeluarga imereka ikarena isetelah ikeluar idari ipanti, ipanti isudah itidak imempunyai itanggung ijawab ilagi 

iterhadap ikehidupan ianak iasuhnya. iPerilaku ikemandirian itersebut itercemin idari ibeberapa iaspek, iyaitu: 

e. Aspek iKemandian idalam iBidang iEmosi i 

f. Aspek iKemadirian idi iBidang i iEkonomi 

g. Aspek iKemandirian idalam iBidang iSosial i 

h. Aspek iKemandirian idalam iBidang iIntelegensi 
i 

 

Gambar 4 

Konsep iPendidikan iKemandirian iAnak iYatim idi iPanti iAsuhan ial-Mubarok: 

 

 

 

 

Bidang i 

1. iKeagamaan 

2. iPsikologi 

3. iSosial i 

4. iKeagamaan 

 i5. iKetrampilan 

6. iKesenian. 

7. iWisata iRohani 

8. iSifat ijorok, 

9. iPercaya idiri 

10. iSifat imalas 

 

 

 

Metode i i 

 

1. iM. iKeteladanan i 

2.M. iNasehat i(mau'idzah) 

3. iM. iPembiasaan i(ta'widiyah) 

4 i iM. iCeramah. 

5. iM. i iSanksi. 

 

E. Implementasi Konsep iPendidikan Kemandirian Anak Yatim idi iYayasan iAl-Mubarok iTangerang 

1. Batasan Usia Anak Yatim i 

2. Pendekatan iPembelajaran idi iYayasan ial-Mubarok iTangerang. 

3. Prinsip iDasar iPembelajaran iBerpusat ipada iSiswa 

4.  iStrategi iPembelajaran iKooperatif iPembelajaran iBerpusat ipada iSiswa i 

https://belajarpedagogi.wordpress.com/
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5. Jenis-jenisiPendekataniPembelajaraniKemandirian Diunggulkan di ial-Mubarok pendekatan 

psikologis dan spiritual. 

  Ada beberapa pendekatan yang yang dapat digunakan peserta didik  antara lain: 

1) Pendekatan Observasi Alami 

2) Pendekatan Observasi Terkontrol 

3) Pendekatan Longitudinal 

4) Pendekatan Cross Sectional. 

5) Pendekatan Korelasional 

6) Pendekatan Sekuensial  

7) Pendekatan Cross Culture 

8) Pendekatan Studi Kasus  

9) Pendekatan Eksperimental  

 

Dari ihasil ianalisis idi iatas, dapat peneliti disimpulkan bahwa pendidikan ikemandirian imemiliki iarah 

iyang ijelas imelalui ipendekatan ikonstruktivisme, ipembelajaran iberpusat isiswa, idan imetode ipembelajaran, 

imeski ijuga imemiliki ikekurangan idalam ipenjelasannya. iNamun, ikekurangan iini idapat iteratasi idengan iAl-

Qur’an idan ihadis idalam imenemukan ijawaban ijika ianak yatim iyang imasih imerasa ikesulitan idalam 

imenemukan idiri isendiri, iterutama ianak yatim iyang imemang idalam ikeadaan ilemah. i iPeranan ipara 

iastuz/asatizah imemiliki ikunci iutama idalam imenguatkan ipara ianak iyatim imelalui ipendekatan 

ikonstruktivisme iyang iberbasis iAl-Qur’an idan ihadis, idengan iterus imenerus ibersikap itoleransi, imenjadi 

iteladan ianak-anak iyatim isampai imereka imandiri idan ibisa ibermanfaat ibuat iumatnya. i 
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BAB VI  

KESIMPULAN 

 

 

Berdasarkan uraian-uraian di atas, penelitian ini menyimpulkan bahwa didasarkan atas beberapa 

temuan penelitian yang dilaksanakan di Yayasan Panti Asuhan al-Mubarok Kota Tangerang terkait 

konstruksi pendididikan kemandirian perspektif Al-Qur’an, bahwa beberapa tahapan proses eksplorasi 

potensi anak yatim melalui pendidikan kemandirian menciptakan sebuah pembelajaran yang menjadi 

temuan dalam penelitian ini. Pertama, mengikutsertakan anak yatim dalam event-event yang bersifat 

edukatif dan religius; Kedua, mengajak anak yatim untuk melakukan kegiatan peternakan, perkebunan, dan 

wirausaha; Ketiga, mengajak anak yatim untuk melakukan kegiatan perdagangan sebagai kelanjutan dari 

peternakan, perkebunan, dan wirausaha. Semua tahapan ekplorasi ini dievaluasi setiap tiga bulan sekali 

sebagai upaya untuk mengoptimalkan seluruh potensi yang dimiliki anak yatim sekaligus menjadi upaya 

pemetaan-peminatan; Keempat, Anak yatim yang belum memperoleh pekerjaan atau belum mampu untuk 

berdiri sendiri tetap mendapatkan pembinaan oleh pihak yayasan dan terus dalam pantauan sampai mereka 

mendapatkan pekerjaan atau mampu berdiri sendiri dengan status sebagai alumni. Proses evaluasi ini 

mengikutsertakan alumni dan masyarakat yang tinggal disekitar yayasan al-Mubarok Kota Tangerang. 

Proses komunikasi, kolaborasi, kreasi yang didasarkan pada penggalian makna pendidikan dalam Al-

Qur’an menjadi sebuah bangunan atau konnstruksi yang kokoh dari pendidikan kemandirian perspektif Al-

Qur’an, karena dapat menciptakan sebuah pembelajaran yang komunikatif, kolaboratif, kreatif, dan 

konstruktif,  yang dilandasi nilai-nilai Al-Qur’an. 

Melalui Pendekatan Psikologis, dan spiritual, pendidikan kemandirian perspektif Al-Qur’an ini 

menjadi penting sebab diketahui pendekatan ini menjadi metode yang diunggulkan, karena berkaitan 

dengan perkembangan mental dan jiwa anak yatim, yang dalam impelementasinya diterapkan model 

pembelajaran yang berpusat kepada siswa dan bersifat sustainability (pembelajaran yang 

berkesinambungan). Penelitian ini memperlihatkan bahwa melalui pendidikan kemandirian yang 

komunikatif, kolaboratif, kreatif dan konstruktif mentransformasikan atau memperbaiki psikologi anak 

yatim, dari pemalas, intovert (suka menyendiri), imudah itersinggung, iselalu ibergantung, buruknya 

emosional, menjadi lebih mandiri, bertanggung jawab, meningkatnya kecerdasan intelektual, emosional, 

dan spiritual. Pendekatan ini dipilih agar aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik, santri asuh atau anak 

yatim berkembang. Selain itu pendampingan dan keteladanan juga menjadi metode yang diunggulkan. Hal 

ini juga sesuasi dengan apa yang pernah dilakukan oleh Nabi Muhammad Saw dan selaras dengan nilai-

nilai dalam Al-Qur’an. Keteladanan itu meliputi nasihat, kasih sayang, keikhlasan, dan kemandirian untuk 

tidak selalu bergantung pada orang lain. Dari sini kemudian akan menghapus stigma negatif anak yatim.  
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Potensi anak yatim melalui pendidikan kemandirian yang konstruktif menciptakan pembelajaran yang 

komunikatif, kolaboratif, kreatif berdasarkan nilai-nilai Al-Qur’an. Sebagian besaranak-anak yatim alumni 

Panti Asuhan al-Mubarok mempunyai perilaku kemandirian. Mereka tidak lagi menggantungkan 

diriterhadap keluarganya. Perilaku kemandirian mereka tercermin dalam berbagai aspek,yaitu:aspek emosi, 

aspek ekonomi, aspek sosial dan  

Aspek intelegensi. Mereka dapat berperilaku mandiri karena mereka menjalani proses pendidikan 

ganserius danmampu mengaplikasikan pengalamanya yang mereka peroleh selama dalam proses 

pengasuhan Panti Asuhan al-Mubarok sehingga bisa menjalankan fungsi peransosial yang diharapkan oleh 

keluarga mereka sebagai pengganti sosok ayah dalam keluarga mereka. 

Pengalaman pendidikan dan keterampilan yang mereka dapatkan selama pengasuhan dipanti bisa mereka 

aplikasikan kedalam kehidupan baru bersama keluarga mereka.  

SARAN  

Kepada para wali anak asuh  : 

iAgar ilebih igiat, irajin, isadar idan isemangat idalam imenempuh ipendidikan ibaik idi idalam ipanti imaupun idi 

isekolah iformal idan imematuhi isemau itata itertib idan iaturan iyang iada idalam ipanti iasuhan, ikarena isemua iitu 

iuntuk ikebaikan ianak iasuh iagar imendapatkan iridho idari iAllah i iSwt, isehingga i imendapatkan ikehidupan iyang 

imulia idunia iakherat. 

Kepada iPara iWali iAnak iAsuh, iyaitu: i 

- Ketika ianak iberada idi irumah iagar imemberikan ipembinaan idan inasehat isebagai iproses ipendidikan   

ilanjutan iyang iberkesinambungan idengan iketeladanan idari iorang itua, imisalnya idi ipanti iterbiasa ibangun 

isubuh iuntuk isholat idirumah iorang itua iharus ibisa imenjadi icontoh. I 

 - Para iorang itua isebaiknya ijangan ipasrah ibongkoan ikepada ipanti, ikarena ibagaimanapun ianak iadalah 

iamanah ibagi ikedua iorang ituanya, iminimal ianaknya idi idoakan isetiap ihari isehabis isholat ilima iwaktu 

iatau iperlu iditirakati idengan i isholat itahajud iatau ipuasa iSenin-Kamis idan isemisalnya.  

Kepada ipemerintah, i 

Yaitu ipemerintah idiharapkan ilebih imemperhatikan inasib ianak-anak iyang ikurang iberuntung iserta 

imengambil ikebijakan iguna imeningkatkan ipendidikan, ikelayakan idan ikesejahteraan ianak-anak, ikhususnya 

ianak iyatim iyang ihidup idi ipanti iasuhan. 
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